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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pemikiran Quraish Shihab Tentang Kriteria
Wanita yang Boleh Dinikah Poligami dan Relevansinya Bagi Pembaharuan
Hukum Keluarga Islam di Indonesia. Adapun maksud dari penelitian ini adalah
bagaimana pemikiran Quraish Shihab tentang kriteria wanita yang boleh dinikah
poligami ? dan bagaimana relevansi pemikiran Quraish Shihab tentang kriteria
wanita yang boleh dinikah poligami bagi pembaharuan Hukum Keluarga Islam di
Indonesia?

Penelitian ini bersumber dari berbagai referensi (bahan hukum), maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deduktif, yakni pendekatan yang
menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan berdasarkan
kesepakatan premis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisa pemikiran
Quraish Shihab tentang poligami saat diposisikan sebagai basis pembaharuan
hukum perkawinan Islam di Indonesia.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Quraish Shihab menytakan kriteria
wanita yang boleh dinikah poligami adalah janda-janda tua yang membutuhkan
pertolongan dan janda yang ditinggal mati suaminya di medan perang, namun hal
tersebut belum relevan dengan kontek negara Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran kepada mahasisa/i hendaknya
mengkaji lebih dalam tentang hukum-hukum positif di Indonesia sesuai
perkembangan zaman khususnya dengan masalah kriteria wanita yang boleh
dinikah poligami. Karena hukum bersifat dinamis maka pada pihak stakeholders
harus mempertimbangkan kembali peraturan-peraturan mengenai poligami yang
masih di anggap bias gender.

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada pandangan yang kurang baik yang sudah lama bersarang pada
umat Islam, vyaitu laki-laki dianggap lebih unggul dibanding dengan
perempuan, baik fisik maupun psikis yang berakibat adanya diskriminasi
terhadap perempuan. Hal itu juga mempengaruhi Mufasir sehingga banyak
karya-karya tafsir klasik maupun modern yang bias gender sebagaimana
dibuktikan dalam beberapa penelitian.

Akhir-akhir ini kekerasan terhadap perempuan dalam berbagai bentuk
(pemerkosaan, kekerasan selama pacaran, kekerasan domestik (domestic
violence) di Indonesia tetap meningkat. Kekerasan tersebut berakar pada dua
domain. Pertama, faktor struktural seperti undang-undang (seperti KHI) yang
masih harus dilihat ulang dari perspektif kesetaraan gender. Kedua faktor
kultural yang bersamaan dengan faktor struktural ikut melanggengkan
ketidakadilan itu dengan basis-basis justifikasi kesopanan kultural atau
kepatuhan religius yang sumbernya sama yaitu teks (nas). Teks agama dan
budaya adalah hal-hal yang tidak terpisahkan yang menghegemoni kaum

lemah melalui mekanisme yang sering tidak disadari.

! Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara Analisis Isu-Isu Gender dalam al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab dan Tarjuman al-Mustafid Karya Abd Al-Ra’uf Singkel, (Yogyakarta: LKiS,
2017), 1.
2 Ibid., 4.



Dari paparan mengenai stigma bias gender di atas, penulis akan fokus
terhadap masalah poligami dan kaitannya dengan KHI (Kompilasi Hukum
Islam) sebagai wadah bagi kaum muslim dalam menyelesaikan permasalahan
perdata di Indonesia, sebab poligami ini kerap dilakukan oleh oknum-oknum
yang tidak memahami poligami secara utuh bahkan banyak orang yang faham
dengan agama juga melakukan poligami dengan berbagai macam alasan.?

Banyak pihak yang mengajukan pembaharuan bahkan mengkritik
Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan terutama pasal-
pasal yang membahas poligami, salah satu diantaranya adalah Siti Musda
Mulia. Siti Musda Mulia beranggapan bahwa ada kejanggalan yang terdapat
didalam tubuh KHI dan UUP, di mana pada pasal 3 ayat 1 UUP (Undang-
Undang Perkawinan) menyatakan asas monogami namun pada ayat
berikutnya memberikan kelonggaran berpoligami sekalipun ada batasan yaitu
empat orang isteri. Dalam KHI juga mengatur tentang poligami yaitu pasal 55
sampai dengan pasal 59. Di mana terdapat syarat-syarat berpoligami yaitu :
tidak boleh lebih dari empat istri, berlaku adil terhadap istri dan anak-
anaknya, ditambah dengan adanya persetujuan dari istri dan adanya kepastian
bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup semua istri dan anak-anak

mereka.*

¥ Siti Musda Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), 48.
4 -
Ibid., 171.



Namun ironisnya, dalam pasal 59 menyatakan bahwa : “dalam hal istri
tidak mau memberikan persetujuan, dan permohonan izin untuk beristri lebih
dari satu orang berdasarkan atas salah satu alasan yang diatur dalam pasal 55
ayat (2) dan 57, pengadilan agama dapat menetapkan tentang pemberian izin
setelah memeriksa dan mendengar istri yang bersangkutan di persidangan
pengadilan agama, dan terhadap penetapan ini istri atau suami dapat
mengajukan banding atau kasasi.”Dari pasal 59 di atas, jelas sudah bahwa
posisi isteri sangat lemah. Karena ketika istri tidak memberikan izin maka
pengadilan agama mengambil alih peran istri sekalipun terdapat solusi atau
kesempatan untuk mengajukan banding atau kasasi. Namun realitanya,
kebanyakan istri malu dan enggan mengajukan banding terhadap keputusan
Pengadilan Agama. Lebih-lebih masyarakat pada umumnya masih awam
dalam hal hukum.’

Tidak hanya itu, mengenai alasan-alasan poligami juga kerap
mendapat kritikan dari berbagai pihak. Pasal 57 menyatakan bahwa:
Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada seorang suami yang akan
beristeri lebih dari seorang apabila:

a. lstri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.

b. Istri yang mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan.

® Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004),

173.



c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.®

Dari beberapa pendapat yang mengkritik KHI di atas, jelas sudah
mereka selalu melihat poligami dari sudut pandang perempuan yang mereka
anggap sering dirugikan. Maka, rasanya tidak adil jika memandang sesuatu
dari satu sudut pandang saja, dan tidak adil jika membela satu pihak dengan
mengabaikan pihak yang lain. Islam selalu mengajarkan kita untuk menjadi
umat pertengahan atau dalam al-ur’an disebut ummatan wasatan.

Banyak alasan kenapa KHI menjadi sasaran kritik sehingga banyak
pihak yang mengajukan pembaharuan terhadap KHI, diantaranya:

a. KHI adalah satu-satunya ketentuan detail syari’at Islam yang diakui
negara dan berkekuatan hukum tetap serta sering dijadikan rujukan para
hakim Pengadilan Agama, pejabat KUA, dan sebagian masyarakat. KHI
juga tidak menawarkan pilihan hukum lebih dari satu sebagaimana tradisi

figih yang tercantum dalam kitab kuning.”

b. Sudah saatnya KHI direvisi, pertama karena KHI memiliki kelemahan
pokok pada rumusan visi dan misinya. Pertama Beberapa pasal KHI
secara prinsipil bertentangan dengan prinsip dasar Islam yang universal,
seperti persamaan (al-musawah), persaudaraan (al-ukhuwwah) dan
keadilan (al-‘adalah). Kedua sejumlah pasal KHI sudah tidak relevan

dengan peraturan perundang-undang yang berlaku dan konvensi

® Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, Cet I11, 2007), 17.
" Marzuki Wahid, Figih Indonesia KHI dan Counter Legal Draft KHI dalam Bingkai Politik
Hukum Indonesia, (Bandung: Penerbit Marja, 2014), 207-208.



Internasional yang telah diratifikasi. Ketiga, dari sudut metodologi, KHI
masih terkesan replika hukum fiqih ulama’ zaman dahulu. Konstruksi
hukum KHI belum dikerangkakan sepenuhnya dari sudut pandang
masyarakat islam di Indonesia, masih mencerminkan penyesuaian figih

timur tengah dan dunia Arab lainnya.®

Maka dari itu penulis ingin meninjau poligami menurut Quraish
Shihab yang dianggap sebagai tokoh agama yang netral dalam menyikapi
poligami. Dimana beliau pernah mengatakan poligami itu bagaikan pintu
darurat pesawat yang ditutup rapat namun tidak boleh ditutup mati, kemudian
pintu itu hanya boleh dibuka dalam keadaan darurat dan dapat izin dari pilot,
dan orang ingin membuka atau yang duduk didekat pintu darurat itu haruslah
orang yang mampu membukanya dan mengetahui cara membukanya.®

Berangkat dari penafsiran Quraish Shihab tentang surat an-Nisa‘ ayat
3 yang berbunyi:

AR PR L DR R < I P et e [ S TR S S A
OB 0 &3 &M 158 cledl fe A Olb G 18506 Al 3 ka5 YT 2285 O3
Ip9sa3 VT 531 B5 & SO &S b 51 88 1083 VT 2iis

Artinya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga atau empat, kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”'°

& Marzuki Wahid, Figih Indonesia KHI dan Counter Legal Draft KHI dalam Bingkai Politik
Hukum Indonesia, (Bandung: Penerbit Marja, 2014), 209.

® https://www.youtube.com/watch?v=Z2 VHub7 G4&t=463s. 24 September 2018,

19 Departemen Agama Rl Mushaf Al Azhar Al Quran dan Terjemah...,77.



https://www.youtube.com/watch?v=Z2_VHub7_G4&t=463s

Ada yang menarik dari penafsiran Quraish Shihab, yaitu tentang

kalimat “:X ol G 1,4586” yang apabila diartikan “nikahilah apa yang kamu

senangi” bukan “nikahilah siapa yang kamu senangi”, artinya kata

“u”bermaksud pada penekanan sifat wanita tersebut, bukan orang tertentu,

nama atau keturunannya. Bukankah jika anda berkata : “siapa yang dia
nikahi?”” maka anda akan menanti jawaban tentang wanita tertentu, namanya,
dan anak siapa dia?. Sedangkan jika anda bertanya dengan menggunakan kata
“apa” maka jawaban yang anda nantikan adalah sifat dari yang ditanyakan itu,
misalnya janda,atau gadis, cantik atau tidak dan sebagainya.'' Penjelasan
Quraish Shihab di atas menunjukkan bahwa ada sifat atau kriteria wanita yang
bisa dinikah poligami atau dijadikan istri kedua, ketiga atau keempat.
Berdasarkan latar belakang ini, penulis bermaksud menganalisa dan
menggali pendapat Quraish Shihab tentang poligami untuk menemukan
apakah pendapat tersebut mempunyai relevansi terhadap rencana perubahan
KHI, maka dari itu penulis meneliti kajian tersebut dalam bentuk skripsi yang
berjudul : “Pemikiran Quraish Shihab Tentang Kriteria Wanita yang Boleh
Dinikah Poligami dan Relevansinya Bagi Pembaharuan Kompilasi Hukum

Islam”

1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol lI,
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 338-339.



B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas maka timbul beberapa permasalahan
yaitu :

a. Pandangan ulama tentang poligami.

b. Pandangan Quraish Shihab tentang poligami.

c. Analisis pandangan Quraish Shihab tentang poligami.

d. Relevansi pandangan Quraish Shihab tentang poligami terhadap

rencana perubahan Hukum Keluarga Islam di Indonesia.

2. Batasan masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada:
a. Pandangan Quraish Shihab tentang poligami.
b. Kriteria wanita yang boleh dinikah poligami menurut Quraish Shihab.
c. Relevansi pemikiran Quraish Shihab bagi perubahan Hukum Keluarga

Islam di Indonesia.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran Quraish Shihab tentang kriteria wanita yang boleh

dinikah poligami ?

2. Bagaimana relevansi pemikiran Quraish Shihab tentang kriteria wanita

yang boleh dinikah poligami bagi pembaharuan Kompilasi Hukum Islam ?



D. Kajian Pustaka

Sebagai peneliti tidak lepas dari adanya informasi yang dibutuhkan
dalam memenuhi kebutuhan data penelitiannya, maka dibutuhkan proses
penelusuran pustaka cetak maupun elektronik guna mencari info data yang
sesuai dengan penelitian.*?

Berkenaan dari judul yang akan diteliti, ada dua poin yang menjadi
prinsip penelitian yaitu poligami dalam hukum Islam dan poligami menurut
pemikiran Quraish Shihab. Masalah poligami adalah masalah yang bias
gender maka tidak sedikit orang yang meneliti masalah poligami. Namun,
menghubungkan pendapat Quraish Shihab tentang poligami dalam
memberikan kontribusi dalam pembaharuan KHI belum ada yang melakukan
penelitian tersebut. Maka ada beberapa penelitian yang dianggap
bersinggungan dengan penelitian ini diantaranya :

1. Penelitian yang ditulis oleh Achmad Dhafir dengan judul Asas-Asas
Berpoligami dalam a/-Qur'an (Study Atas Tafsir Al-Misbah Karya
M.Quraish Shihab). Dari penelitian tersebut, peneliti hanya fokus pada
pemikiran Quraish Shihab saja, tidak menyinggung masalah kontribusi
pemikiran Quraish Shihab terhadap rencana pembaharuan KHI.
Disamping itu peniliti karya ilmiah tersebut mengungkapkan alasan-alasan

berpoligami dalam masyarakat dan stigma masyarakat itu dibantah oleh

2 Tim Reviewer UIN Sunan Ampel Surabaya, Teknik Penulisan Karya Imiah, (Surabaya UIN
Sunan Ampel 2015) 322.



pemikiran Quraish Shihab, bahwa sebenarnya asas pernikahan dalam Al-

.1
Qur’an adalah monogami.*®

2. Kemudian penelitian yang ditulis oleh Firman Nurdiansyah dengan judul
Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Muhammad Syahrur Tentang
Istri Kedua dan Seterusnya Harus Janda Yang Memiliki Anak Serta
Relevansinya Bagi Rencana Perubahan KHI. Dari penelitian tersebut,
penulis menggunakan pisau hukum islam untuk mengupas habis pendapat
muhammad syahrur salah satunya yaitu Maqasid Asy-Shar’iah sehingga
menemukan kesimpulan bahwa penulis setuju dengan pendapat
Muhammad Syahrur karena pemikirannya tersebut sejalan dengan Syari’at

Islam yaitu mencegah kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan.**

3. Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Muhammad Furgon dengan judul
Studi Analisis Terhadap Pemikiran Siti Musda Mulia Tentang Poligami.
Penelitian ini menggunakan pemikiran seorang feminim yang
menganggap poligami adalah perselingkuhan yang dilegalkan. Peneletian
ini juga terdapat beberapa kritik terhadap KHI, namun Siti Musda Mulia
tidak netral menilai poligami, dia hanya menilai poligami dari perspektif
wanita saja. Dalam menyikapi masalah adil, Musda Mulia juga tidak
proporsional karena dalam segi perasaanpun (cinta) seorang laki-laki

harus adil. Pada intinya banyak pendapat Siti Musda Mulia yang

3 Achmad Dhafir, “Asas-Asas Berpoligami Dalam Al-Qur’an (Study atas Tafsir al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab)” (Tesis—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018).

' Firman Nurdiansyah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Muhammad Syahrur Tentang
Istri Kedua dan Seterusnya Harus Janda yang Memiliki Anak Serta Relevansinya Bagi
Pembaharuan Kompilasi Hukum Islam” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018).
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kontroversi sehingga banyak juga pihak yang mengkritik pemikirannya.
Sumber yang sering digunakan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah buku
yang berjudul “Islam Menggugat Poligami”, namun banyak yang
mengkritik bahwa Siti Musdia Mulia yang menggugat poligami bukan

Islam.®®

E. Tujuan Penelitian

Menyikapi beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kriteria wanita yang boleh

dinikah poligami menurut Quraish Shihab.

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Quraish Shihab tentang kriteria

wanita yang boleh dinikah poligami bagi rencana pembaharuan KHI.

F.  Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan wawasan bagaimana
sebenarnya poligami dalam Islam, dan bagaimana pemikiran ulama’
kontemporer menyikapi problem poligami.

2. Manfaat Praktis

Dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa tidak

semua laki-laki dapat berpoligami dan tidak semua wanita bisa dinikahi

> Muhammad Furqon, “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Siti Musda Mulia Tentang Poligami”
(Skripsi-- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010).
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poligami, serta dapat berkontribusi pada pembuat undang-undang agar

mewujudkan rencana pembaharuan KHI.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci penelitian ini
maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut:

1. Pemikiran Quraish Shihab yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemikiran seorang tokoh mufasir yang membahas masalah poligami yang
berangkat dari surat An-Nisa’ ayat 3.

2. Dinikah poligami yang dimaksudkan adalah wanita yang dijadikan isti
kedua, ketiga, dan keempat.

3. Relevansi bagi Pembaharuan KHI adalah manfaat atau berguna secara
langsungterhadap perumusaan ulang terhadap beberapa pasal KHI yang
dianggap bertentangan dengan prinsip dasar Islam yang Universal seperti
persamaan (a/-musawah), persaudaraan (a/-ukhuwwah) dan keadilan (al-
‘adalah).

H. Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
perpustakaan. Maksud dari penelitian kepustakaan ialah kegiatan dengan
menggunakan kegiatan pengumpulan data pustaka, mebaca, mencatat, serta
mengolah bahan penelitian. Dalam menganilisis data, penulis menggunakan
metode deskriptif-deduktif yakni mendeskripsikan pemikiran Quraish Shihab

tentang praktek poligami kenudiab dianalisis dengan cara berfikir deduktif
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yaitu mengemukakan dalil umum poligami lalu diikuti dengan pendekatan
normatif sebagai pijakan untuk menelaah relevansi teori Quraish Shihab
sebagai basis pembaharuan Kompilasi Hukum Islam. Metode penelitian
tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut :

1. Data yang dikumpulkan

a. Kriteria-kriteria wanita yang boleh dinikah poligami menurut

pemikiran Quraish Shihab.

b. Relevansi pemikiran Quraish Shihab tentang kriteria wanita yang

boleh dinikah poligami terhadap rencana pembaharuan KHI.

2. Sumber data

a. Sumber data primer:

1) Quraish Shihab (wawancara)

2) Karya Quraish Shihab:

a) Tafsir al-Misbah

b) Buku Islam yang disalahpahami

c) Buku perempuan

d) Chanel youtube Quraish Shihab

e) Membumikan al-Qur’an
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f) M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut

Anda Ketahui

g) Wawasan Al-Qur’an “Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan

Umat”

3) Kompilasi Hukum Islam

4) KHI dan Counter Legal Draft KHI dalam Bingkai Politik Hukum

Indonesia

. Sumber sekunder, yaitu sumber-sumber yang bersinggungan dengan

pembahasan penelitian diantaranya:

1) Beberapa kitab Tafsir seperti: Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Ahkam

karya Ali Ash-Shabuni.

2) Tafsirq.com

3) Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara“Analisis Isu-1su Gender
dalam al-Misbah Karya M.Quraish Shihab dan Tarjuman al-

Mustafid Karya Abd Al-Ra 'uf Singkel.

4) Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami.

5) Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam“Konvensi

PBBdalam Perspektif Mazhab Syafi’i”.

6) Badriyah Fahyimi, dkk, Isu-lIsu Gender Dalam Islam.



14

7) Rodli Makmun,Evi Maufi’ah, Lia Amalia, Poligami dalam Tafsir

Muhammad Syahrur

8) Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami “Studi Pemikiran

Muhammad Abduh”,

9) Saidun Fiddaroini, Mengapa Umat Islam Tidak Berpoligami?

10) Hartono Ahmad Jaiz, Wanita antara Jodoh, Poligami dan

Peselingkuhan

3. Teknik pengumpulan data

Mencari sumber data yang berkaitan dengan pokok pembahasan
diperpustakaan, baik perpustakaan elektronik maupun nonelektronik.

4. Teknik Pengolahan Data

Ketika semua sumber telah diperoleh, maka teknik pengolahan data

yang dilakukan oleh penulis adalah :
a. Editing, yaitu proses memeriksa kembali data yang sudah didapat,
kemudian menyeleksi data dari berbagai segi yaitu, kesesuaian,
kelengkapan, kejelasan, relevansi, dan keseragaman dengan pokok

permasalahan.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun kembali bagian-bagian
sehingga menjadi satu kesatuan yang teratur. Kegiatan ini mempunyai
tujuan sitematis sehingga memperoleh gambaran yang jelas dalam

menyusun skripsi.
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5. Teknik Analisis Data

Dalam menganilisis data, penulis menggunakan metode deskriptif-
deduktif yakni mendeskripsikan pemikiran Quraish Shihab tentang praktik
poligami kemudian dianalisis dengan cara berfikir deduktif yaitu
mengemukakan dalil umum poligami lalu diikuti dengan pendekatan
normatif sebagai pijakan untuk menelaah relevansi teori Quraish Shihab

sebagai basis pembaharuan Kompilasi Hukum Islam.

I. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam sebuah penelitian harus berkaitan satu
sama lain dalam satu bingkai kajian. Untuk itu, agar dapat dilakukan
lebihruntut dan terarah, penelitian ini dibagi dalam empat bab
pembahasan.Adapun sistematisasi empat bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang medeskripsikan secara utuh
seputar penelitian ini. Karenanya, ulasan bab ini terdiri dari; latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka
pemikiran, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika
pembahasan.Bab ini sebagai kerangka dari seluruh isi penelitiannya.
Sedangkan secara rinci, hasil penelitian tersebut penulis ulas dalam beberapa
bab selanjutnya.

Bab kedua, merupakan tinjauan umum tentang hukum poligami yang
meliputi : pengertian, sejarah, dasar hukum, syarat, serta konsep poligami

dalam Kompilasi Hukum Islam.
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Bab ketiga berisi ulasan tentang deskripsi pemikiran Quraish Shihab
tentang kriteria wanita yang boleh dinikah poligami. Dan akan diawali dengan
biografi, karya, serta pandangan Quraish Shihab tentang poligami.

Bab keempat berisi kajian analisis yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah. Telah diketahui bahwa ada dua variabel yang menjadi
pokok pembahasan penelitian ini yaitu pemikiran Quraish Shihab tentang
kriteria wanita yang boleh dinikah poligami dan relevansinya bagi
pembaharuan KHI (Kompilasi Hukum Islam).

Bab kelima yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah jawaban
dari pokok masalah yang terdapat di latar belakang kemudian penulis

memberikan beberapa saran sebagai jawaban terhadap realita masa Kini.
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POLIGAMI DALAM HUKUM PERKAWINAN ISLAM

A. Pendapat Ulama Tentang Poligami

Dari segi etimologi poligama berasal dari bahasa Yunani yaitu poly
atau polus yang berarti banyak dan gamie yang berarti perkawinan. Artinya
poligami adalah suatu sistem perkawinan dimana salahsatu pihak
memiliki/mengawini lawan jenis lebih dari satu dalam waktu bersamaan.®
Poligami berasal dari bahasa Yunani yaitu Poligini yang bersumber dari dua
suku kata yaitu Poli atau Polus yang artinya “banyak” dan Gini atau Gene
yang artinya “istri”’, maka poligami artinya mempunyai istri banyak.2

Pendapat lain mengatakan bahwa poligami berasal dari bahasa Yunani
yaitu apolus yang artinya banyak dan gamos yang berarti istri atau pasangan.
Poligami bisa dikatakan mempunyai istri lebih dari satu secara bersamaan.
Maka, dapat dipahami bahwa poligami adalah suatu keadaan dimana seorang
suami mempunyai istri dua, tiga, empat orang atau bahkan lebih dalam waktu
bersamaan.®

Pro-kontra poligami adalah sebuah polemik yang menjadi perhatian
khusus dikalangan umat Islam. Golongan yang mendukung poligami

mengatakan poligami dalam Islam adalah sebuah keniscayaan dan tidak dapat

! Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam “Konvensi PBBdalam Perspektif Mazhab Syafi’i”,
(Malang: Kelompok intrans publishing, 2015), 129.

2 Badriyah Fahyimi, dkk, Isu-Isu Gender Dalam Islam, (Jakarta: PSW UIN Syarif Hidayatullah,
2002) 40.

¥ Rodli Makmun,Evi Maufi’ah, Lia Amalia, Poligami dalam Tafsir Muhammad Syahrur, (Ponorogo:
STAIN Ponorogo PRESS 2009), 15.

17
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dipungkiri baik dalam sejarah umat manusia maupun sejarah umat Islam.
Golongan lain juga beranggapan bahwa , kalau memang Islam datang ingin
menghapuskan poligami lalu kenapa Islam memberikan jalan alternatif yang
dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat 3. Semua isi kandungan Al-quran pasti
mempunyai makna dan tujuan. Maka dengan mengatakan tidak ada poligami
dalam Al-quran adalah sesuatu yang tidak logis.*
Berikut pemetaan tentang pendapat ulama mengenai poligami:
1. Pendapat kelompok pro poligami
a) Ali Ash-Shabuni
Ali Ash-Shabuni beranggapan bahwa poligami adalah tuntunan
hidup yang sudah ada sebelum Islam datang, di mana terdapat
kebiasaan seorang laki-laki mempunyai istri sepuluh orang atau lebih
seperti yang dijelaskan dalam hadits Ghailan yang mempunyai sepuluh
istri sebelum muallaf dan diperintahkan oleh Nabi untuk memilih
empat dari sepuluh istrinya. Demikianlah Islam datang yang seolah-
olah berpesan kepada laki-laki bahwa dalam hal poligami ada batasan
yang tidak boleh dilanggar yaitu empat orang saja, itupun disertai
dengan ikatan dan syarat yaitu adil terhadap semua istri dan jika tidak
mampu berbuat adil maka dianjurkan seorang saja atau terhadap

hamba sahayanya.”

* Saifuddin dan Wardani, Tafsir Nusantara“Analisis Isu-lsu Gender dalam al-Misbah Karya
M.Quraish Shihab dan Tarjuman al-Mustafid Karya Abd Al-Ra uf Singkel”, (Yogyakarta: LKiS,
2017), 109.

® Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam, (Surabaya: PT Bina llmu, 1985), 364.
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Ali Ash-Shabuni berpendapat bahwa poligami adalah salah
satu kebanggaan Islam, karena dengan poligami tersebut Islam mampu
memecahkan masalah umat seperti pernikahan Nabi dengan ‘Aisyah,
salah satunya, kebanyakan wanita arab malu menanyakan masalah
agama terutama masalah haid, jinabah, wiladah dan lain-lain. Dan
Rasulullah-pun masyhur dengan sifat pemalunya, jika ditanya hal-hal
yang berkaitan dengan wanita beliau selalu menjawab dengan kata
kiasan tanpa langsung menjawab dengan jelas. Pernah seorang wanita
menanyakan tentang cara membersinkan darah haid kepada
Rasulullah, namun beliau malu untuk menjawab dengan
mempraktekkan langsung maka Siti Aisyah lah yang langsung
mengajari wanita itu dengan mempraktekkan cara membersihakan
darah haid.®

b) Ibnu Katsir

Pada garis besarnya tersimpulkan bahwa seandainya
diperbolehkan menghimpun lebih dari empat orang istri niscaya
Rasulullah Saw memperbolehkan tetapnya semua istri Gailan yang
sepuluh orang itu, mengingat mereka semua masuk Islam. Setelah
Nabi Saw memerintahkan Gailan memegang yang empat orang dan
menceraikan yang lainnya, hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh

memiliki istri lebih dari empat orang dengan alasan apa pun. Apabila

® Ali Ash-Shabuni, 4sy Syubahat wal Abathil Fii Hauli Ta'addudi Zaujatir Rasuli “Kekeliruan
Pandangan Terhadap Poligami Rasulullah Saw”, (Bandung: PT Trigenda Karya, 1993), 18-19.



20

hal ini berlaku untuk yang telah ada, maka terlebih lagi bagi yang
pemula.’

Bila salah seorang di antara kalian menjadi wali yatim seorang
perempuan, lalu ia khawatir tidak mampu memberi mahar pada
umumnya, maka hendaknya ia menikahi wanita lain saja, sekalipun
empat istri dan Allah tidak mempersempitnya. Imam Bukhari
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, dari
Saleh ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab yang mengatakan bahwa Urwah
ibnu Zubair pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah bertanya
kepada Siti Aisyah mengenai firman-Nya: “Dan jika kalian takut tidak
akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim
(bilamana kalian mengawininya)”.®

¢) Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti

Pengarang kitab tafsir Jalalin ini berpendapat bahwa, jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap anak yatim, sehingga sulit
bagi kamu untuk menghadapi mereka, lalu kamu takut pula tidak
akandapat berlaku adil diantara wanita-wanita yang kamu kawini
(maka kawinilah) dengan arti siapa (yang baik diantara wanita-wanita
itu bagi kamu: dua, tigab atau empat orang) boleh dua, tiga atau empat
tetapi tidak boleh lebih dari itu. Jika kamu tidak akan dapat berlaku

adil diantara mereka dalam giliran dan pembagian nafkah, maka

" Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 111 (Solo: Insan Kamil, 2015), 234.
® Ibid., 230- 231.
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hendalah seorang saja yang menjadi milkmu, karena mereka tidak
memilki hak-hak sebagaimana isteri-isteri lainnya. Maksudnya
mengawini empat orang istri atau seorang istri saja, atau mengambil
hamba sahaya (lebih dekat) kepada (tidak berbuat aniaya) atau berbuat
dzalim. ® Artinya poligami diperbolehkan oleh beliau, namun
sasaranyya adalah budak agar lebih aman dan terhindar dari
kedzaliman.
d) Kelompok Salafi Wahabi

Khalid Basalamah mengatakan poligami adalah pembahasan
tingkat tertinggi dalam pernikahan. Khalid Basalamah mengatakan
tidak ada istilah meminta izin kepada istri jika ingin berpoligami,
namun jelaskan dengan ilmiah tentan poligami, Khalid Basalamah
mengatakan:
‘Jika anda ingin membuka perusahaan baru yang mana munculnya

perusahaan baru itu efek dari penataan perusahaan pertama, dalam

artian jika perusahaan yang pertama sudah bagus penataannya dalam

berbagai aspek, baru buka cabamg”.10

Dalam kesempatan lain Khalid Basalamah mengatakan bahwa
Poligami hukumnya boleh, apapun keadaannya baik istri mempunyai
udzur atau tidak tinggal bagaimana kita mengaplikasikannya. Beliau
mengatakan bahwa poligami adalah program, dalam artian ada proses
yang harus dilalui, Islam mengajarkan umroh dahulu baru pada tingkat

yang tertinggi yaitu haji, begitupula dengan poligami beristri satu

® Umar Shidig, Dialogia: Jurnal Study Islam dan Sosial, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2003),
211.
' hitps://www.youtube.com/watch?2v=EJ5JmG2pRVc. 14 Maret 2017.
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terlebih dahulu setelah terlaksana semua kewajiban sebagai suami
maka istri bisa ditambah.*

Abdul Hakim bin Amir Abdat mengatakan poligami adalah
fitrah yang berjalan sesuai dengan syariat manusia yang mana jika di
cegah maka sama saja menyalahi fitrah manusia. Beliau mengatakan
bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, maka suami wajib
mengajarkan poligami kepada istrinya.*?

Syfiq Riza Basalamah dalam sebuah acara memberikan hadiah
bagi suami yang mempunyai istri lebih dari satu. Beliau berpendapat
bahwa sedikitnya praktik poligami disebabkan oleh empat hal, yang
pertama yaitu rumitnya praturan dan prosedur yang dibuat oleh negara
seperti Indonesia, Maroko, Tunisia, sehingga sebagian laki-laki
memilih untuk beristri satu dan sebagian memilih untuk berzina, kedua
lain karena kurang memahami agama, sebab Allah membolehkan
poligami namun banyak memilih untuk berzina. Penyebab yang ketiga
adalah media yang merusak, beliau memberikan contoh banyak
tayangan film tentang cinta segitiga yang mendoktrin pemikiran wanita
untuk menghindari hal tersebut, padahal dalam Islam cinta
segilimapun diperbolehkan, yang keempat yaitu adanya orang-orang
yang gagal dalam poligami sehingga mengatakan bahwa poligami itu

berat.’?

1 https://www.youtube.com/watch?v=gCICJ25LyY1. 31 Desember 2017.
12 https://www. youtube.com/watch?v=-gBHNBJEEig&t=208s. 8 Oktober 2018.
13 https://www.youtube.com/watch?v=jEm5sZ4Kuso. 17 Juni 2017.
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2. Pendapat kelompok kontra poligami
a) Kalangan Islam Liberal
termasuk kaum feminis memandang poligami sebagai salah
satu bentuk penindasan atau tindakan diskriminatif atas perempuan.
Bagi Abdullah Ahmed Na‘im poligami adalah diskriminasi hukum
keluarga dan perdata, dengan asumsi yang di bangun yaitu mengapa
laki-laki muslim dapat mengawini hingga empat perempuan dalam
waktu bersamaan, tetapi perempuan hanya dapat kawin dengan
seorang laki-laki.'*
b) Amina Wadud Muhsin
Amina Wadud Muhsin menganggap bahwa poligami sebagai
tindakan non Qur’ani dan dianggap upaya mendukung nafsu tak
terkendali kaum pria. Mahmud Muhammad Thaha mengatakan bahwa
poligami bukan ajaran dasar Islam. Tokoh Feminis Liberal Indonesia,
ikut andil melontarkan penolakan terhadap praktek pernikahan
poligami, dengan alasan Nabi melarang keinginan ‘Ali berpoligami.*®
¢) Rosyid Ridha
Rosyid Ridha mengatakan bahwa ada tiga masalah yang
bersifat pokok: yang pertama, Islam tidak mewajibkan atau
menganjurkan poligami, melainkan menunjukkan bahwa sedikit sekali
para pelaku poligami yang membebaskan diri dari kezaliman yang

diharamkan. Hikmah yang terkandung di sini adalah bahwa bagi kaum

 Abdullah Ahmed An-Naim, Dekonstruksi Syare’ah, (Jogjakarta: LkiS, 1997), 67.
15 Abdul Halim dan Abu Syuqgah, Pembebasan Wanita, (Jakarta: Gema Insani press, 1998), 142.
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pria yang ingin mempraktekkan poligami ini, hendakya berpikir
matang-matang mempertimbangkan kemauannya, serta melihat
kemasa depan yang berkaitan dengan keadilan yang wajib ia
laksanakan. Kedua, Islam tidak secara mutlak mengharamkan
poligami, namun tidak pula terlalu longgar, mengingat watak dan
kebiasaan kaum pria yang punya kemampuan tinggi dalam berbagai
bidang dan sekaligus pada lazimnya tidak puas dengan hanya satu istri,
dan lantaran adanya tuntutan kebutuhan sementara kaum pria terhadap
keturunan di saat istrinya sudah berusia lanjut atau adanya sebab-sebab
lain yang membuatnya tidak bisa hamil. Ketiga, persoalan ini di
dudukkan oleh Islam dalam hukum mubah (boleh) dengan ikatan
syarat dan sebab yang telah dikemukakan di muka yang harus
dipertimbangkan betul madharatnya, dan akan membawa manfaat bagi
mereka yang memperaktekkannya manakala semua hukum Islam yang
berkenaan dengan itu dipenuhi.*®

Rasyid Ridha berpendapat bahwa Islam memandang poligami
lebih banyak membawa resiko daripada manfaatnya, karena fitrah
manusia mempunyai watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh.
Watak-watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi jika
hidup dalam keluarga yang poligamis. Dengan demikian poligami itu
menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik antar

suami, istri-istri, anak-anak dari istrinya, maupun konflik antara istri

® |smail dan Nurjannah, Perempuan Dalam Pasungan Bias Laki-laki Dalam Penafsiran,
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 37.
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beserta anak-anaknya masing-masing. Karena itu hukum asal dalam
perkawinan menurut islam adalah monogami, sebab dengan monogami
akan mudah menetralisasi sifat/watak cemburu, iri hati serta mengeluh
dalam kehidupan keluarga yang monogamis. Berbeda dengan keluarga
yang poligamis, orang akan mudah peka dan terangsang akan
timbulnya perasaan cemburu, irihati/dengki, dan suka mengeluh dalam
kadar tinggisehingga bisa mengganggu ketenangan keluarga dan dapat
pula membahayakan keutuhan keluarga. Karena itu, poligami hanya
diperbolehkan bila dalam keadaan darurat, ternyata istri ternyata
mandul, sebab menurut Islam, anak itu adalah salah satu dari tiga
human investment yang sangat berguna bagi manusia setelah ia
meninggal dunia, yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah dengan
adanya keturunan yang selalu berdo’a untuknya. Maka dalam keadaan
istri mandul dan suami tidak mandul berdasarkan keterangan medis
hasil laboratoris, suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-
benar mampu mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan harus
bersikap adil dalam pemberian nafkah lahir dan giliran waktu
tinggalnya.*’
Muhamammad Abduh

Muhammad Abduh dengan sengit menentang poligami karena
dianggap menjadi sumber kerusakan di Mesir, dan dengan tegas

menyatakan bahwa, adalah tidak mungkin mendidik bangsa Mesir

Y Umar Shidig, Dialogia: Jurnal Study Islam dan Sosial, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2003),

215-216.
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dengan pendidikan yang baik sepanjang poligami yang bobrok ini
masih dipraktekkan secara luas, bahkan beliau pernah mengeluarkan
fatwa tidak resmi yang menyarankan agar pemerintah mesir melarang
poligami diluar kondisi darurat yang membenarkannya dan tidak
membuat kerusakan. Muhammad Abduh juga berpendapat asas
pernikahan dalam Islam adalah monogami, bukan poligami. Poligami
diharamkan karena menimbulkan bahaya seperti konflik antar isteri
dan anggota keluarga, dan hanya dibolehkan dalam kondisi darurat
saja.’®
e) Saidun Fiddaroini

Saidun Fiddaroini mengatakan banyak yang salah dalam
memahami syarat poligami, seperti adil. Adil bukanlah syarat untuk
berpoligami, karena jika yang dimaksudkan dengan kata “syarat™ itu
adalah adil terhadap istri-istrinya ketika sudah berpoligami, maka hal
tersebut bukan syarat bepoligami melainkan “rukun” berpoligami
sebagaimana telah dikenal dalam istilah figih. Jika adil adalah rukun
berpoligami, maka ketika suami melakukan sesuatu yang tidak adil
maka gugurlah pernikahan poligami tersebut. Sudah dipastikan bahwa
laki-laki tidak bisa berbuat adil sebagaiman dijelaskan dalam surat an-

Nisa’ ayat 129. Maka, bisa diambil kesimpulan bahwa tidak ada syarat

'8 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami “Studi Pemikiran Muhammad Abduh”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), 101.



27

untuk berpoligami, karena ayat tersebut mengarah pada pernikahan
monogami agar tidak zalim dalam berpoligami.™
f) Siti Musda Mulia

Dalam sebuah penelitian yang ditulis oleh Muhammad Furgon
dengan judul Studi Analisis Terhadap Pemikiran Siti Musda Mulia
Tentang Poligami. Penelitian ini menggunakan pemikiran seorang
feminim yang menganggap poligami adalah perselingkuhan yang
dilegalkan. Peneletian ini juga terdapat beberapa kritik terhadap KHI,
namun Siti Musda Mulia tidak netral menilai poligami, dia hanya
menilai poligami dari perspektif wanita saja. Dalam menyikapi
masalah adil, Musda Mulia juga tidak proporsional karena dalam segi
perasaanpun (cinta) seorang laki-laki harus adil. Pada intinya banyak
pendapat Siti Musda Mulia yang kontroversi sehingga banyak juga
pihak yang mengkritik pemikirannya. Sumber yang sering digunakan
oleh peneliti dalam skripsi ini adalah buku yang berjudul “Islam
Menggugat Poligami”, namun banyak yang mengkritik bahwa Siti
Musdia Mulia yang menggugat poligami bukan Islam.?®

3. Pendapat kelompok moderat
a) Quraish Shihab

Quraish Shihab berpendapat bahwa poligami itu bagaikan pintu

darurat pesawat yang ditutup rapat namun tidak boleh ditutup mati,

kemudian pintu itu hanya boleh dibuka dalam keadaan darurat dan

19 Saidun Fiddaroini, Mengapa Umat Islam Tidak Berpoligami?, (Surabaya: JAUHAR, 2009), 11
? Muhammad Furqon, “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Siti Musda Mulia Tentang Poligami
(Skripsi-- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010).
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dapat izin dari pilot, dan orang ingin membuka atau yang duduk dekat
pintu darurat itu haruslah orang yang mampu membukanya dan
mengetahui cara membukanya.”*
Sayyid Qutub

Sayyid Qutub mengatakan bahwa poligami merupakan suatu
perbuatan rukhsah. Karena merupakan rukhsah, maka bisa dilakukan
hanya dalam keadaan darurat, yang benar-benar mendesak. Kebolehan
ini pun masih disyaratkan bisa berbuat adil terhadap istri-istri.
Keadilan yang dituntut disini termasuk dalam bidang nafkah,
mu’amalat, pergaulan, serta pembagian malam. Sedang bagi calon
suami yang tidak bisa berbuat adil, maka diharuskan cukup satu saja.?
Imam as-Syaukani

Imam as-Syaukani mempunyai pandangan tentang al-Nisa’
ayat 3, beliau berpendapat bahwa ayat ini membatasi kebiasaan
pernikahan orang Arab pra-Islam yang menikahi banyak wanita batas,
namun ayat ini membatasinya dengan empat orang istri saja, tentu
dengan syarat mampu berbuat adil. As-Syaukani membahas tentang

kalimat ;s yang ada pada ayat ini, Abu Ubaidah berpendapat bahwa

kata itu memiliki arti yakin, sedangkan memberi makna ragu
berdasarkan pendapat Ibnu ‘Athiyah. Imam as-Syaukani lebih condong

kepada pendapat Ibnu ‘Athiyah yaitu kata 3= memiliki arti prasangka

2! hitps://www.youtube.com/watch?v=Z2_VHub7 G4&t=463s. 24 September 2018,

22 Umar Shidiq, Dialogia “Jurnal Study Islam dan Sosial”,(Ponorogo: STAIN Ponoroga, 2003),

208.
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(keraguan) bukan keyakinan. Maka barang siapa yang ragu tidak dapat
berbuat adil maka bermonogami saja.”®
Buya Hamka

Buya Hamka menyimpulkan bahwa an-Nisa’ ayat 3 merupakan
sambungan dari ayat sebelumnya tentang wali yang memelihara anak
yatim yang tidak boleh dianiaya dan tidak boleh berbuat curang
kepadanya. Dimana akan datang masanya dia akan menikah dan
hartanya diserahkan kembali kepada anak yatim tersebut. Namun,
datanglah pemikiran yang tidak sehat dari wali, bahwa lebih baik anak
yatim tersebut dinikahi saja sehingga tidak bisa keluar lagi dari rumah
wali, hartanya tetap dalam genggaman wali dan maharnya bisa dibayar
murah dan kecantikannya bisa dipersunting. Maka, daripada hal
tersebut terjadi lebih baik menikah dengan wanita lain saja meskipun
sampai empat. Atau jika ingin menikahi anak yatim tersebut, maka
nikahilah dengan dengan cara yang baik. Hartanya tetap hartanya
sekalipun dia menjadi istrimu sendiri kelak. Serahkan hartanya karena

bila dia telah bersuami dia akan dewasa.?*

B. Kerangka Teori Maslahah Mursalah

1. Pengertian Maslahah Mursalah

28 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami “Studi Pemikiran Muhammad Abduh”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offest, 1996), 89.

2 |bid., 289.
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Maslahah Mursalah menurut lughat terdiri dari dua kata, yaitu
Maslahah dan mursalah. Kata Maslahah berasal dari kata kerja bahasa

arab slw — sl menjadi =l atau ilwiyang berarti sesuatu yang

mendatangkan kebaikan. Sedangkan kata mursalah berasal dari kata kerja

yang ditasrifkan sehingga menjadi isim maf’ul, yaitu: ;L2 =Yl — s —
4t menjadi kata k2 yang berarti diutus, dikirim atau dipakai

(dipergunakan). Perpaduan dua kata menjadi Maslahah mursalah yang
berarti prinsip kemaslahatan (kebaikan) yang dipergunakan menetapkan
suatu hukum Islam. Juga dapat berarti, suatu perbuatan yang mengandung
nilai baik (bermanfaat).?®

Menurut Muhammad Hasbi As-Siddiqgi, Maslahah ialah:
S 3 il B4 g B staks B bl

Artinya:
“Memelihara tujuan syara’ dengan jalan menolak segala sesuatu yang
merusakkan makhluk”.?®

Menurut Imam Ar-Razi Maslahah adalah sebagai berikut:

eihs teds Bl g el S LA bl o i e Bl WL

Artinya:
“Maslahah adalah perbuatan yang bermanfaat yang telah diperintahkan
oleh musyarri’ (Allah) kepada hambaNya tentang pemeliharaan agamanya,

jiwanya, akalnya, keturunannya, dan harta bendanya”.*’

2 Chaerul Umam, dkk, Ushul Figih, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), 147.
% Ibid., 149.
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Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali:
éﬁ/./cés 5/‘ ;/43/ . / :;/;J:p(y‘ésjufésé;.., ° ,S\ &’\

Artinya:
“Maslahah pada dasarnya ialah meraih manfaat dan menolak madarat”.?

Adapun definisi lain mengenai Maslahah Mursalah yaitu, menurut
bahasa, maslahah berarti manfaat dan kebaikan, sedang mursalah berarrti
lepas. Menurut istilah, Maslahah Mursalah 1alah kemaslahatan yang tidak
di tetapkan oleh syara’ dalam penetapan hukum dan tidak ada dalil yang
menyuruh mengambil atau menolaknya.

Maslahah Mursalah itu yang mutlak, karena ia tidak terikat oleh
dalil yang mengakuinya atau dalil yang membatalkannya. Misalnya
kemaslahatan yang karenanya para sahabat mensyariatkan pengadaan
penjara, pencetakan mata uang, penetapan tanah pertanian di tangan
pemiliknya dan memungut pajak terhadap tanah itu, atau lainnya yang
termasuk kemaslahatan yang dituntut oleh berbagai kebutuhan atau
berbagai kebaikan namun belum disyariatkan hukumnya dan tidak ada
bukti syara’ yang menunjukkan terhadap pengakuan atau pembatalannya.”®

2. Macam-macam Maslahah Mursalah

a. Maslahah Mu’tabarah
Yaitu kemaslahatan yang didukung oleh syari’ dan dijadikan

dasar dalam penetapan hukum. Misalnya kewajiban puasa pada bulan

2" Chaerul Umam, dkk, Ushul Figih, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), 149.
28 :

Ibid., 150.
% Ibid., 152.
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ramadhan. Mengandung kemaslahatan bagi manusia, yaitu untuk
mendidik manusia agar sehat secara jasmani maupun rohani.
Kemaslahatan ini melekat langsung pada kewajiban puasa ramadhan
dan tidak dapat dibatalkan oleh siapapun. Demikian juga kemaslahatan
yang melekat pada kewajiban zakat, yaitu untuk mendidik jiwa
muzakki agar tebebas dari sifat kikir dan kecintaan yang berlebihan
pada harta, dan untuk menjamin kehidupan orang miskin.
Kemaslahatan ini tidak dapat dibatalkan, sebab jika dibatalkan akan
menyebabkan hilangnya urgensi dan relevansi dari pensyariatan
zakat.*®
b. Maslahah Mulghoh

Yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh syari’ dan syari’
menetapkan kemaslahatan lain selain itu. Misalnya adalah
kemaslahatan perempuan menjadi imam bagi laki-laki yang
bertentangan dengan kemaslahatan yang di tetapkan oleh syar’i yaitu
pelarangan perempuan menjadi imam bagi laki-laki. Demikian juga
kemaslahatan yang diperoleh oleh seorang pencuri, ditolak oleh syar’i
dengan mengharamkan pencurian, demi melindungi kemaslahatan
yang lebih besar, yaitu kemaslahatan rasa aman bagi masyarakat.*

€. Maslahah Mursalah

Yaitu kamaslahatan yang belum tertulis dalam nash dan ijma’,

serta tidak ditemukan nash atau ijma’ yang melarang atau

% Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 76.

%! Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 76.
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memerintahkan mengambilnya. Kemaslahatan ini dilepaskan oleh
syari’ dan diserahkan kepada manusia untuk mengambil atau tidak
mengambilnya. Jika kemaslahatan itu diambil oleh manusia, maka
akan mendatangkan kebaikan bagi mereka, jika tidak diambil juga
tidak akan mendatangkan dosa. Misalnya, pencatatan perkawinan,
penjatuhan talak di pengadilan, kewajiban memiliki SIM bagi
pengendara kendaraan bermotor, dan lain-lain.*?
Sedangkan ulama’ ushul membagi Maslahah kepada tiga bagian,
yaitu:
a. Maslahah Daruriyah
yaitu segala hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan
manusia, harus ada demi kemaslahatan mereka, bila sendi itu tidak ada
atau tidak terpelihara secara baik kehidupan manusia akan kacau,
kemaslahatannya tidak terwujud, baik di dunia maupun di akhirat.
Perkara-perkara ini dapat dikembalikan kepada lima perkara yang
merupakan perkara pokok yang harus dilindungi, yaitu: melindungi
kemaslahatan agama, melindungi jiwa, melindungi akal, melindungi
keturunan, enjaga harta
b. Maslahah Hajiyah

Maslahah Hajiyah adalah:

Sl e 68 Y G ol 5 JsY) 2 Sl 8 id Juad U

A el Bl (0 5 Gy SanE o aeidy g
Artinya:

%2 Ibid., 76-77.
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“Semua bentuk perbuatan dan tindakan yang tidak terkait dengan dasar
yang lain (yang ada pada maslahah dharuriyah) yang dibutuhkan oleh
masyarakat tetap juga terwujud, tetapi dapat terhindarkan kesulitan dan
menghilangkan kesempitan”>*

C. Maslahah Tahsiniyah

G 485 el il o) 381 5 Bl 8 sl Akl
EXHR WS
Artinya:
“Mempergunakan semua yang layak dan pantas yang dibenarkan oleh
adat kebiasaan yang baik dan dicakup oleh bagian mahasinul akhlak”®*
3. Kehujjahan Maslahah Mursalah
Dalam kehujjahan maslahah mursalah terdapat perbedaan pendapat
di kalangan ulama ushul, diantaranya:*®
a. Maslahah Mursalah tidak dapat menjadi hujjah atau dalil menurut
ulama-ulama syafi’iyah, ulama-ulama hanafiyyah dan sebagian ulama
Malikiyah, dengan alasan bahwa dengan nas dan qiyas yang
dibenarkan, syariat senantiasa memperlihatkan kemaslahatan umat
manusia. Tidak ada satupun kemaslahatan manusia yang tidak
diperhatikan oleh syari’at melalui petunjuknya, kemudian pembinaan
hukum islam yang semata-mata didasarkan kepada maslahat berarti
membuka pintu bagi keinginan hawa nafsu.
b. Menurut Al Ghazali, maslahah mursalah yang dapat dijadikan dalil

hanya maslahah dharuriyah. Sedangkan maslahah hajjiyah

dan maslahah tahsiniyah tidak dapat dijadikan dalil.

# Suwarjin, Ushul Figih, (Yogyakarta: Teras, 2012), 102.
** Ibid., 104.
% Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 119-120
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c. Menurut Imam Malik maslahah mursalah adalah dalil hukum syara’.
Pendapat ini juga diikuti oleh Imam haromain. Mereka mengemukakan
argumen sebagai berikut:*®
1) Nash-nash syara’ menectapkan bahwa syari’at itu diundangkan

untuk merealisasikan kemaslahatan manusia, karenanya berhujjah
dengan maslahah mursalah sejalan dengan karakter syara’ dan
prinsip-prinsip yang mendasarinya serta tujuan pensyariatannya.

2) Kemaslahatan manusia serta sarana mencapai kemaslahatan itu
berubah karena perbedaan tempat dan keadaan. Jika hanya
berpegang pada kemaslahatan yang ditetapkan berdasarkan nash
saja, maka berarti mempersempit sesuatu yang Allah telah
lapangkan dan mengabaikan banyak kemaslahatan bagi manusia,
dan ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip umum syariat.

3) Para mujtahid dari kalangan sahabat dan generasi sesudahnya
banyak melakukan ijtihad berdasarkan maslahah dan tidak
ditentang oleh seorang pun dari mereka. Karenanya ini merupakan
ijma’.

d. Ibnu Al Qayyim berkata: “Diantara kaum muslimin ada sekelompok
orang yang berlebih-lebihan dalam memelihara maslahah mursalah,
sehingga mereka menjadikan syari’at serba terbatas, yang tidak mampu
melaksanakan kemaslahatan hamba yang membutuhkan kepada

lainnya. Mereka telah menutup dirinya untuk menempuh berbagai

% Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 121.
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jalan yang benar berupa jalan kebenaran dan jalan keadilan. Dan

diantara mereka ada pula orang-orang yang melampaui batas, sehingga

mereka memperbolehkan sesuatu yang menafi’kan syari’at Allah dan

mereka memunculkan kejahatan yang panjang dan kerusakan yang

luas™.%

C. Pertimbangan dalam poligami

Pada dasarnya, Islam membolehkan poligami dengan syarat adil
terhadap istri dan anak-anaknya. Namun Islam memandang bahwa poligami
banyak mengandung resiko, karena pada dasarnya manusia itu memiliki
watak cemburu, sehingga dapat menimbulkan konflik dalam keluarga.
Kebolehan berpoligami dalam al-Qur'an bukanlah kandungan pokok
melainkan sebuah akibat. Dalam hal ini, Islam tidak membuka lebar pintu
poligami kecuali dalam keadaan tertentu, juga tidak menutup rapat sehingga
tidak ada jalan lain menuju ke sana.*

Ayat yang paling populer membicarakan poligami adalah surat

al-Nisa“ ayat 3:

Artinya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat, kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang

" Abdul Wahab Khallaf, 1lmu Ushul Figh, (Semarang: Dina Utama, 1994), 122.
% Taufikurrahman, Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakata, (Kalimantan Selatan: STAI
Darul Ulum Kandangan, 2008), 71.
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saja, atau budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”*°

Perlu diketahui bahwa ayat di atas diturunkan berkenaan dengan
peristiwa perang uhud, dimana umat Islam mengalami kekalahan yang
mengakibatkan banyak para Syahid yang berguguran sehingga banyak
wanita yang semula mempunyai suami menjadi janda dan anak-anak
menjadi yatim. Sangat wajar jika poligami adalah solusi yang tepat untuk
mengatasi keadaan tersebut.*°

Menurut Quraish Shihab, penafsiran yang terbaik menyangkut
surat an-Nisa’ ayat 3 adalah penafsiran berdasarkan keterangan istri Nabi
saw , ‘Aisyah ra. Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud serta At-Tirmidzi dan
lain-lain meriwayatkan bahwa Urwah lbn Zubair bertanya kepada istri
Nabi, ‘Aisyah ra tentang ayat ini. Beliau menjawab bahwa ayat ini
berkaitan dengan anak yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang
wali, dimana hartanya bergabung dengan harta wali, dan sang wali senang
akan kecantikan dan harta sang anak yatim, maka dia hendak menikahinya
tanpa memberinya mahar yang sesuai. Sayidah ‘Aisyah ra lebih lanjut
menjelaskan bahwa setelah turunnya ayat ini para sahabat bertanya lagi
kepada Nabi saw tentang perempuan maka turunnlah firman-Nya yaitu
ayat ke 127 dari surat an-Nisa’. ‘Aisyah ra kemudian melanjutkan
keterangannya bahwa firman-Nya “sedang kamu enggan menikahi

mereka” bahwa itu adalah keengganan para wali untuk menikahi anak

% Departemen Agama RI Mushaf Al Azhar Al Quran dan Terjemah...,77
%0 Badriyah Fahyimi, dkk, Isu-Isu Gender dalam Islam, (Jakarta: PSW UIN Syarif Hidayatullah,
2002), 48.
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yatim yang sedikit hartanya dan cantiknya. Maka sebaliknya dalam an-
Nisa’ ayat 3 ini, mereka dilarang menikahi anak yatimyang mereka
inginkan karena harta dan kecantikannya tetapi enggan berlaku adil
terhadap mereka.*

Sebagai negara hukum, Indonesia juga mengatur masalah poligami
yang terdapat pada Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan,
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi Hukum Islam,
peraturan tersebut dijadikan oleh hakim sebagai bahan pertimbangan
dalam memutuskan suatu perkara. Berikut pasal-pasal yang mengatur
tentang poligami:

Pasal 55 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam menyatakan:

“(1) beristri lebih dari satu orang dalam waktu bersamaan (2) sayarat
utama beristri lebih dari seorang, adalah mampu berlaku adil terhadap
istri-istri dan anak-anaknya (3) apabila syarat utama yang dibutkan pada
pasal (2) tidak mungkin dipenuhi, suami dilarang beristri lebih dari
seorang’”’.

Pasal 57 Kompilasi Hukum Islam menyatakan:

“Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada seorang suami yang
akan beristri lebih dari seorang apabila: (1) Istri tidak dapat menjalankan
kewajiban sebagai sebagai istri. (2) Istri mendapat cacat badan atau
penyakit yang tidak dapat disembuhkan. (3) Istri tidak dapat melahirkan
keturunan”.

Dalam pasal 56 Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa

prosedur poligami sebagai berikut:

“(1) Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin
dari Pengadilan Agama. (2) Pengajuan permohonan izin dimaksud pada

“ M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “pesankesan dan keserasian Al-Qur’an”, Vol |l
(Tanggerang : Lentera Hati 2002) 340-341
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ayat (1) dilakukan menurut tata cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. (3) Perkawinan yang
dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau keempat tanpa izin dari
Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.

Pasal 57 Kompilasi Hukum Islam menyatakan:

“Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada seorang suami yang
akan beristri lebih dari seorang apabila: (1) Istri tidak dapat menjalankan
kewajiban sebagai sebagai istri. (2) Istri mendapat cacat badan atau
penyakit yang tidak dapat disembuhkan. (3) Istri tidak dapat melahirkan
keturunan”.

Pengadilan Agama akan memeriksa beberapa hal, sebagaimana
yang tercantum pada pasal 41 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
menyatkan bahwa:

“(1)Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami kawin
lagi. (2) Ada atau tidaknya dari istri, baik persetujuan lisan maupun tulisan,
apabila persetujuan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan itu harus
diucapkan didepan sidang pengadilan. (3) Ada atau tidaknya kemampuan
suami untuk menjamin keperluan hidup istri-istri dan anak-anak, dengan
memperlihatkan: (a) Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang
ditanda-tangani oleh bendahara tempat bekerja, atau (b) Surat keterangan
pajak penghasilan, atau (c) Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh
Pengadilan”.

Setelah semua prosedur tesebut dilakukan, maka jawabannya
terdapat pada pasal 58 ayat(2) dan pasal 59 Kompilasi Hukum Islam.
Dimana pasal 58 ayat (2) menyatakan:

“Dengan tidak mengurangi ketentuan pasal 41 huruf b Peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975, persetujuan isteri atau istri-istri dapat
diberikan secara tertulis atau dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada

persetujuan tertulis, persetujuan ini dipertegas dengan persetujuan lisan
istri pada sidang Pengadilan Agama”.



BAB Il1
MUHAMMAD QURAISH SHIHAB DAN PEMIKIRANNYA

TENTANG POLIGAMI

A. Biografi Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab bin Abdurrahman Shihab berasal dari
keturunan Arab yang berpendidikan, beliau lahir di Rappang Sulawesi Selatan
pada tanggal 16 Februari 1994.'Ayahnya adalah ahli tafsir, hal inilah yang
memberikan motivasi kepada Quraish Shihab dalam mencintai ilmu tafsir.
Beliau menikah dengan Fatmawati Assegaf dan mempunyai lima orang anak,
yaitu: Najela Shihab, Najwa Shihab, Nashwa Shihab, Ahmad Shihab, dan
Nahla Shihab.”

Quraish Shihab mulai mengenyam pendidikan formalnya di sekolah
dasar Ujung Pandang, kemudian dilanjutkan ke pondok pesantren Darul Hadis
al-Falagiyah Malang. Pada tingkat mengengah atas ayahnya mengirim
Quraish Shihab ke Mesir yang kemudian dilanjutkan ke Universitas al-Azhar
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadis yang diselesaikannya pada
tahun 1967. Dengan jurusan yang sama, beliau mendapatkan gelar M.A pada
tahun 1969 dengan Tesis berjudul a/-I’jaz al- Tashri‘ial-Qur'an al-Karim.?

Quraish Shihab mempunyai peran penting dalam bidang pendidikan.

Quraish Shihab juga berkecimpung di beberapa organisasi profesional, antara

Lm.

Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1998), 6.

? Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1994),

110.
M.

Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1998), 6.
40
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lain: Pengurus perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, Pengurus Konsorsium ilmu-

ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Asisiten Ketua

Umum lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Rektor IAIN Jakarta

selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya

menduduki  jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih dua

bulandiawal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar

Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republikindonesia untuk negara Republik

Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di Kairo.*
Quraish Shihab adalah ulama’ yang produktif, sehingga tidak heran

jika beliau mempunyai banyak karya tulis. Di antara karya Quraish Shihab

yaitu:

1. Tafsir al-Misbah (2002)

2. Islam yang Disalahpahami: Menepis Prasangka, Mengikis Kekeliruan

(2018)
3. Perempuan (2018)
4. M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui (2008)

5. Malaikat dalam al-Qur’an (2017)

6. Jin dalam al-Qur’an (2017)

7. 40 Kisah Akhir Hidup Kezaliman Makhluk-Makhluk Allah (2016)

8. Setan dalam al-Qur’an : Yang Halus dan Tak Terlihat (2016)

9. Yang Hilang Dari Kita : Akhlak (2016)

*M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1998), 6.
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10. Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam (2016)

11. Jilbab (2015)

12. Membumikan al-Qur’an (1998)

13. Logika Agama (2005)

14. AL-LUBAB : Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah & Juz Amma
(2008)

15. Rasionalitas al-Qur’an (2006)

16. Wawasan al-Qur’an (1996)

17. Berbisnis dengan Allah (2008)

18. Menjemput Maut : Bekal Perjalanan Menuju Allah Swt (2002)

19. Mistis Seks dan Ibadah (2004), dan lain-lain.

B. Pemikiran Quraish Shihab Tentang Poligami

Perlu diketahui bahwa ulama’ berbeda pendapat tentang hukum dasar
poligami bahkan hukum dasar perkawinan. Ada yang menilai bahwa
perkawinan sebagai anjuran, demikian pula dengan poligami. Imam Syafi’i
yang madzhabnya banyak dianut di Asia Tenggara, berpendapat bahwa
hukum dasar menikah adalah mubah, yakni boleh dilakukan juga boleh
ditinggalkan. Menurut Imam Syafi’i, perkawinan bukanlah sebuah ibadah
tetapi prilaku duniawi seperti halnya berdagang dan sebagainya.”

Mengenai poligamipun demikian, ada yang berdalih bahwa poligami

adalah anjuran karena Nabi Saw berpoligami dan salah satu ayat dalam al-

> M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui” (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 547.
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Qur'anberbicara tentang perkawinan mendahulukan poligami baru monogami.

Perhatikanlah an-Nisa“ ayat 3 yang berbunyi:

55 5 15 ooy gk sl 6 180 OB G 1SS0 A sk 2T s O
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Artinya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga atau empat, kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”6

Namun, banyak ulama’ dan cendikiawan dewasa ini menilai bahwa
poligami bukanlah suatu anjuran, menurut mereka poligami adalah pintu kecil
yang dibuka oleh al-Qur'an pada saat-saat tertentu, seperti jika istri pertama
dalam keadaan sakit sehingga tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai
istri, sang istri mandul sedangkan suami sangat mendambakkan seorang
anak.’

Quraish Shihab berpendapat bahwa poligami itu bagaikan pintu
darurat pesawat yang ditutup rapat namun tidak boleh ditutup mati, kemudian
pintu itu hanya boleh dibuka dalam keadaan darurat dan dapat izin dari pilot,
dan orang ingin membuka atau yang duduk dekat pintu darurat itu haruslah
orang yang mampu membukanya dan mengetahui cara membukanya.®

Kesalahpahaman yang paling populer tentang Nabi Muhammad adalah

poligami yang beliau lakukan. Perlu diketahui bahwa poligami sudah ada dan

® Departemen Agama RI Mushaf Al Azhar Al Quran dan Terjemah...,77.
7 -
Ibid, 547.
& https://www.youtube.com/watch?v=Z2_VHub7 G4&t=463s. 24 September 2018,
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sudah diterapkan jauh sebelum Islam datang, bahkan para Nabi dan orang
terhormat melakukan poligami. Dalam perjanjian lama disebutkan bahwa
Nabi Daud as memiliki seratus istri dan Nabi Sulaiman memiliki seribu istri.
Tidak dapat dibantah bahwa Nabi Muhammad juga melakukan poligami.
Namun, ada fakta yang dilupakan oleh para pengkritik beliau yaitu, Nabi
Muhammad melakukan poligami setelah 35 tahun setelah bermonogami
bersama Siti Khodijah. Sepeninggal Siti Khodijah wafat beliau menduda,
barulah Nabi Muhammad menikahi Saudah binti Zam’ah.®

Jika ada yang mengatakan bahwa poligami adalah sunnah Rasulullah
Saw, maka Quraish Shihab menggarisbawahi bahwa tidak semua yang
dilakukan Nabi Saw adalah sunnah, dan tidak semua yang dilakukan Nabi
Muhammad itu perlu diteladani, sebagaimana tidak semua yang wajib dan
haram bagi beliau juga wajib dan haram bagi umatnya. Bukankah Rasul Saw
wajib bangun shalat malam dan tidak boleh menerima zakat? Selanjutnya,
bukankah ada hak-hak bagi pemimpin guna menyukseskan dakwahnya yang
tidak diperoleh oleh orang lain?.*°

Sementara ada yang berpendapat bahwa poligami lahir akibat
penguasaan dan penindasan laki-laki terhadap perempuan. Namun pendapat
ini tidak sepenuhnya benar karena sejarah mengakui dan membenarkan
adanya sitem poliandri. Will Durant, seorang sejarawan dalam bukunya yang
berjudul The Lesson of History mengatakan bahwa poliandri sudah marak di

Tibet. Hal ini tentu tidak menunjukkan bahwa adanya penindasan perempuan

° M. Quraish Shihab, Islam yang Disalahpahami, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 35-36.
' 1bid., 61.
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terhadap laki-laki. Jadi poligami bukanlah penindasan lelaki terhadap
perempuan. Bukankah wanita yang dijadikan istri kedu ketiga dan seterusnya
mengetahui dan sukarela bahwa dia akan dimadu. Seandainya mereka tidak
mau dimadu tentu tidak akan banyak laki-laki yang berpoligami.*

Tidak berbeda dengan ulama’ lain, Quraish Shihab juga mengutip

surat an-Nisa“ ayat 3 sebagai dasar hukum poligami, yang berbunyi :
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Artinya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”*?

Ayat ini memiliki dua poin penting yaitu, pertama ayat ini menjadi
dasar larangan menghimpun lebih dari empat orang istri, sehingga ketika itu
Nabi Saw memerintahkan semua sahabat yang memiliki lebih dari empat istri
untuk menceraikan istrinya dengan batas maksimal empat orang. Kedua ayat
ini menjadi dasar bolehnya berpoligami, namun sayang ayat ini seringkali
disalahpahami.*?

Ayat diatas ditujukan kepada pemelihara anak yatim yang ingin

menikahi mereka tanpa berlaku adil. Secara redaksional, orang boleh jadi

berkata “berarti poligami hanya boleh dilakukan oleh pemelihara anak yatim,

X' M. Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 177-178.

12 Departemen Agama Rl Mushaf Al Azhar Al Quran dan Terjemah...,77.

3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an “Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat”,
(Bandung: Mizan, 1996), 199-200.
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bukan untuk semua orang”. Kendati demikian, karena redaksinya bersifat
umum, dan pada kenyataannya dizaman Rasulullah ada beberapa sahabat
(yang tidak memelihara anak yatim) yang melakukan poligami dan Rasulullah
mengetahuinya. Jadi, tidak tepat jika ada yang berpendapat bahwa poligami
hanya untuk pemelihara anak yatim.'*

Kata “:2+” yang biasa diartikan takut juga bisa diartikan mengetahui,

hal ini menunjukkan bahwa, siapa saja yang yakin menduga keras tidak dapat
berbuat adil kepada istri-istrinya baik yang yatim atau bukan maka tidak
diperkenankan untuk berpoligami. Yang diizinkan berpoligami adalah yang
yakin dan menduga keras dapat berbuat adil. Namun jika ragu bisa berbuat
adil atau tidak, maka seyogiyanya tidak berpoligami.®

Ayat di atas menggunakan kata “.L.2"dan“i,Jui"yang memiliki arti

yang sama Yyaitu adil. Ada ulama yang menyamakan arti keduanya, ada juga

yang membedakan, dimana kata “,..3" artinya berlaku adil antara dua orang
atau lebih. Sedangkan “iJus”berlaku adil terhadap orang lain maupun diri

sendiri, namun keadilan tersebut bisa saja membuat salah satu pihak tidak
senang. Jika kedua makna ini dipahami, maka laki-laki yang ingin

berpoligami, hendaklah mampu menyenangkan semua istri (1,2.-i), namun jika

“ M. Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 179-180.
15 H
Ibid., 180.
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tidak mampu maka hendaknya bersikap(J.x)meskipun tidak menyenangkan

salah satu diantara mereka.'®

Huruf “,”memiliki arti “atau” bukan “dan”, sehingga artinya dua atau

tiga atau empat. Hal ini berdasarkan perintah Rasulullah Saw kepada Ghailan
ats-Tsaqafi untuk memilih empat istrinya dan menceraikan enam istrinya.’

Kalimat “;3(! < L 155867 yang apabila diartikan “nikahilah apa yang

kamu senangi” bukan “nikahilah siapa yang kamu senangi”, artinya kata

zbermaksud pada penekanan sifat wanita tersebut, bukan orang tertentu, nama

atau keturunannya. Bukankah jika anda berkata : “siapa yang dia nikahi?”
maka anda akan menanti jawaban tentang wanita tertentu, namanya, dan anak
siapa dia?. Sedangkan jika anda bertanya dengan menggunakan kata “apa”
maka jawaban yang anda nantikan adalah sifat dari yang ditanyakan itu,
misalnya janda,atau gadis, cantik atau tidak dan sebagainya.'®

Kalimat“¢ 3 &3 s”kalimat ini pada hakikatnya adalah untuk

berlaku adil pada anak yatim. Jika kita ganti dengan bahasa lain yaitu, “jika
anda khawatir akan sakit memakan makanan ini, maka habiskan saja makanan
lain yang bukan dihadapan anada”. Tentu saja perintah menghabisi makanan
lain itu untuk mengindahkan larangan memakan makanan yang dikhawatirkan

akan membuatnya sakit.*’Dalam kesempatan lain Quraish Shihab menyatakan

16 M. Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 180.

" 1bid., 182.

18 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 338-339.

™ 1bid, 341.
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bahwa, jika poligami merupakan perintah ataupun sunnah maka Allah Swt
pasti menyediakan sarana kepada manusia agar bisa melaksanakan perintah
tersebut. Sama halnya jika Allah memerintahkan poligami, tentu Allah akan
menyediakan empat wanita dan satu laki-laki, namun kenyataannya tidak
demikian.”

Firman-Nya: “;ifkfj &Sl L’yang artinya “hamba sahaya yang kamu

miliki”, kalimat ini menunjukkan sebuah fenomena yang terjadi pada
masyarakat dunia. Dapat dipastikan bahwa Islam tidak merestui adanya
perbudakan, sekalipun Islam tidak mengambil langkah drastis dalam
penghapusan perbudakan. Hanya tawanan yang menjadi pintu perbudakan
dalam Islam, hal itu terjadi karena adanya peperangan dalam
mempertahankan akidah. Namun tawanan tersebut diperlakukan secara
manusiawi, bahkan Islam memberikan peluang untuk membebaskan budak
(tawanan) denga atau tanpa tebusan. Hal tersebut sangat berbeda dengan
fenomena yang terjadi pada masasyarakat saat itu.**

Kalimat “Js5 ¥ 557 203”dipahami oleh Imam Syafi’i dalam arti tidak
banyak tanggunganmu. Berasal dari kata Je - Jz: yang artinya menanggung

atau membelanjai. Dapat disimpulkan bahwa maksud dari ayat ini adalah
orang yang tidak mempunyai banyak anak, sebab anak merupakan tanggung
jawab. Sekalipun penafsiran kalimat itu keluar dari jumhur ulama’, namun

penafsiran di atas didukung oleh hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh

20 htps://www.youtube.com/watch?v=dFXeuQPp1Cs&t=1498s, 17 januari 2014.
2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 339.
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Imam Bukhari dan an-Nasa’i melalui Abu Hurairah bahwa Nabi Saw
bersabda:

33 2 oy L2 o e 3 WD A
Artinya:
“Tangan yang di atas (memberi) lebih baik dari tangan yang di bawah
(menerima) dan mulailah dengan siapa yang menjadi tanggunganmu’

Jika pendapat di atas diterima, maka hal itu dapat dijadikan dasar
untuk mengatur anak sesuai dengan kemampuan ekonomi. Memang kurang
baik jika kapasitas suatu ruangan hanya cukup untuk seratus orang kemudian
kalian mengundang dua ratus orang. Demikian pula dengan anak yang
direncanakan.®

Disamping itu, Quraish Shihab juga menceritakan istri-istri Nabi Saw,
yang kemudian nanti akan kita ketahui apa penyebab Nabi Saw melakukan
poligami setelah sekian lama bermonogami bersama Siti Khodijah. Diantra
istri-istri Nabi Saw tersebut adalah:

1. Saudah binti Zam’ah
Saudah binti Zam’ah adalah wanita tua yang sudah janda karena
suaminya meninggal di perantauan (Etiopia) sehingga ia terpaksa kembali
ke Mekkah dengan beban menanggung kehidupan anak-anaknya dan
mempunyai resiko dipaksa murtad.?* Wanita 66 tahun ini dinikahi oleh

Nabi Muhammad Saw atas usulan dari sahabat Khadijah (almarhumah istri

Nabi) yang bernama Khaulah dengan alasan agar Saudah dapat merawat

2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002), 345.

% Ibid, 345.

% M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 188.
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anak-anak Nabi, selain itu Saudah dan Sakran bin Amr suaminya
merupakan orang pertama yang memeluk agama Islam yang dianiaya di
Mekkah sehingga harus hijrah ke Habasyah. Karena itu, jangan sampai
Saudah yang sudah tua lagi menjanda itu dianiaya karena tidak memiliki
pendamping hidup. ® Namun pendapat lain mengatakan bahwa umur
Saudah binti Zam’ah adalah 55 tahun, badannya gemuk, tidak cantik dan
miskin, namun Kita tidak akan membahas perbedaan tersebut. Yang jelas,
perkawinan ini menggugurkan tuduhan bahwa poligami yang dilakukan
Rasulullah Saw bukan karena memburu harta atau kecantikan melainkan
sebuah dakwah.”®
2. Siti ‘Aisyah binti Abu Bakar

Riwayat yang populer menyatakan bahwa ‘Aisyah ra lahir pada
tahun ke empat kenabian dan menikah dengan Nabi Saw pada tahun ke
sepuluh kenabian, namun baru hidup layaknya suami itri pada tahun
pertama Hijriyah yang usianya baru mencapai umur 12 tahun. Namun
ulama’ sepakat riwayat ini sangat lemah, karena yang meriwayatkan hadis
ini adalah Hisyam bin Urwah yang usianya sudah 71 tahun dan bermukim
di Madinah dan tidak ada satupun orang yang bermukim di Madinah
menyampaikan riwayat serupa. Disamping riwayat diatas, ada sekian
banyak riwayat yang melemahkan tentang usia perkawinan ‘Aisyah dengn
Nabi Saw.?’ Perlu diketahui bahwa hanya ‘Aisyah yang perawan dari

semua istri Nabi Saw, selain ‘Aisyah, semua itri nabi rata-rata sudah

2> M.Quraish Shihab, Islam yang Disalahpahami, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 36.
%% Nasy’at al-Masri, Nabi Suami Teladan, (Depok: Gema Insani, 2006), 51.
2" M.Quraish Shihab, Islam yang Disalahpahami, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 36.
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menginjak usia senja atau sudak tidak memiliki daya tarik yang
memikat.”® Memang umur ‘Aisyah tertaut jauh lebih muda dibandingkan
dengan Rasulullah Saw, namun hal ini adalah hal yang lumrah dan tidak
perlu dipermasalahkan, karena betapa banyak wanita yang usianya masih
muda namun sudah nampak tua.?® Ali ash-Shabuni berpendapat bahwa ada
hikmah dari pernikahan Nabi dengan Aisyah, salah satunya, kebanyakan
wanita arab malu menanyakan masalah agama terutama masalah haid,
jinabah, wiladah dan lain-lain. Dan Rasulullah-pun masyhur dengan sifat
pemalunya, jika ditanya hal-hal yang berkaitan dengan wanita beliau
selalu menjawab dengan kata kiasan tanpa langsung menjawab dengan
jelas. Pernah seorang wanita menanyakan tentang cara membersihkan
darah haid kepada Rasulullah, namun beliau malu untuk menjawab dengan
mempraktekkan langsung maka Siti Aisyah lah yang langsung mengajari
wanita itu dengan mempraktekkan cara membersihakan darah haid.*
3. Hafsah binti Umar ra

Perkawinan Nabi Saw dengan Hafsah adalah sebagai obat sahabat
Umar, dimana Abu Bakar dan Usman menolak menikah dengan Hafsah.*
Umar ketika itu sangat sedih melihat anaknya Hafsah hidup sendiri setelah
ditinggal wafat suaminya, karena ditolak oleh Abu Bakar dan Usman,
Umar mengadukan kesedihannya kepada Rasulullah Saw. Rasulullah-pun

bersedia menikahi Hafsah demi persahabatan beliau dengan Umar dan

28 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 188.

2% Nasy’at al-Masri, Nabi Suami Teladan, (Depok: Gema Insani, 2006), 55.

%0 Ali Ash-Shabuni, Asy Syubahat wal Abathil Fii Hauli Ta'addudi Zaujatir Rasuli “Kekeliruan
Pandangan Terhadap Poligami Rasulullah Saw”, (Bandung: PT Trigenda Karya, 1993), 18-19.

%1 Nasy’at al-Masri, Nabi Suami Teladan, (Depok: Gema Insani, 2006), 71.
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demi tidak membedakan Umar dengan Abu Bakar, yang sebelumnya
Rasulullah Saw telah menikahi anaknya yaitu ‘Aisyah.*
4. Zainab binti Khuzaimah
Suaminya gugur di perang Uhud dan tidak seorangpun kaum
muslim yang berminat menikahinya, maka Nabi Muhammad Saw
menikahinya.*
5. Zainab binti Jahsy
Zainab binti Jahsy adalah mantan istri Zaid bin Haritsah anak
angkat Nabi Saw. Mulanya Nabi Muhammad enggan menikahinya, karena
Zainab binti Jahsy adalah mantan istri Zaid bin Haritsah, namun
pernikahan ini adalah perintah Allah Swt untuk membantah kebiasaan
orang jahiliyah dimana anak angkat sama dengan anak kandung, maka
menikahi mantan istri anak angkat adalah hal yang dilarang.®*
6. Hindun binti Umayyah
Dikenal dengan nama Ummu Salamah, suaminya yang bernama
‘Abdullah al-Makhzumi wafat pada perang Uhud. Semula Nabi
Muhammad menolak menikahinya sebagaimana beliau menolak lamaran
Abu Bakar dan Umar. Namun, demi kehormatan anak-anaknya, akhirnya
Nabi Muhammad menikahi Ummu Salamah.*

7. Juwairiyah binti al-Harits

%2 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 190.

* Ibid, 191.

# M.Quraish Shihab, Islam yang Disalahpahami, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 39.

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol |l
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 343.
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Beliau adalah tawanan perang dari Bani Musthalig. Lalu
Juwairiyah binti al-Harits mengadukan hal ini kepada Rasulullah Saw,
Rasulullah Saw menikahi dan membebaskannya dengan harapan kaum
muslimin membebaskan juga membebaskan tawananya, dan hasilnya
semua tawanan itu masuk islam.*

8. Ramlah binti Abu Sufyan

Mulanya Ramlah binti Abu Sufyan hijrsh ke Habasyah bersama
suaminya, namun suaminya murtad dan menceraikannya sehingga dia
hidup sendiri di perantauan. Nabi Muhammad kemudian melamarnya
melalui Negus (penguasa Habasyah) dengan harapan mengangkat
penderitaan Ramlah binti Abu Sufyan sekaligus menjalin hubungan
dengan ayahnya yang merupakan tokoh utama kaum musyrikin di
Mekkah.®’

9. Shafiyah binti Huyai

Shafiyah adalah wanita yang pendek dan tidak memiliki
kecantikan. la sudah menjanda dua kali, yaitu petama Salam bin Misykam
dan kedua dari Kinanah bin ar-Rabi’ yang wafat ketika perang Khaibar.
Ketika itu Shafiya menjadi tawanan, lalu Rasul Saw memberinya dua
pilhan, dibebaskan dan kembali kepada kaumnya atau dinikahi Nabi lalu

memeluk Islam, Shafiyah memilih pilihan kedua.*®

% Ali Ash-Shabuni, Asy Syubahat wal Abathil Fii Hauli Ta’addudi Zaujatir Rasuli“Kekeliruan
Pandangan Terhadap Poligami Rasulullah Saw”, (Bandung: PT Trigenda Karya, 1993), 30.

s M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 343.

% M.Quraish Shihab, Islam yang Disalahpahami, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 41.
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Kembali kepada pembahasan poligami, memang harus diakui bahwa
Nabi Muhammad berpoligami, namun hal itu tidak sertamerta harus diteladani
karena tidak semua yang dilakukan Nabi Muhammad itu perlu diteladani,
sebagaimana tidak semua yang wajib dan haram bagi beliau juga wajib dan
haram bagi umatnya. Bukankah Rasul Saw wajib bangun shalat malam dan
tidak boleh menerima zakat? Selanjutnya, bukankah ada hak-hak bagi
pemimpin guna menyukseskan dakwahnya yang tidak diperoleh oleh orang
lain?.%

Maka tidak tepat jika ada yang menyatakan bahwa ketika mereka
melakukan poligami mereka beralasan ingin meneladani perkawinan
Rasulullah Saw. Kalau memang ingin meneladani Nabi, apakah mereka akan
meneladani Nabi yang menikahi janda-janda (kecuali ‘Aisyah) dan lanjut
usia? Maka dapat diduga keras mereka tidak akan mengiyakan pertanyaan
tersebut.*

Namun demikian, dalam berumah tangga pasti ada kemungkinan-
kemungkinan. Bagaimana jika sang istri terkena penyakit yang parah atau
bahkan sang istri tidak bisa memberikan keturunan? Apa jalan keluar yang
ditawarkan agama bagi sang suami jika keadaannya demikian? Sedangkan
sang suami juga membutuhkan sarana untuk menyalurkan kebutuhan

biologisnya dan sang suami mendambakkan keturunan? Poligamilah jalan

keluar yang ideal. Sekalipun poligami jalan yang ideal, itu tidak merubah

% M.Quraish Shihab, Islam yang Disalahpahami, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 62.
“* Ibid., 63.
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status hukumnya, tidak kemudian poligami menjadi anjuran bahkan
kewajiban.*!

Kita tidak bisa menghalangi orang yang mendambakkan seorang anak
sedangkan istrinya mandul untuk berpoligami. Begitu juga sebaliknya kita
tidak bisa menghalangi seorang istri untuk meminta cerai dari suaminya
karena dia mendambakkan keturunan. Kemungkinan-kemungkinan ini harus
ada jalannya dan bisa dilakukan setelah mendapat izin, dalam konteks
Indonesia harus mendapat izin dari Pengadilan Agama. Sebenarnya tanpa izin
istri atau Pengadilan Agama, masing-masing harus sadar. Pernikahan itu
menumbuhkan kasih sang suami terhadap istri sehingga dia tidak akan
melakukan poligami dan cinta sang istri tidak membuatnya marah kepada

suami jika suami berpoligami jika poligami itu berlaku wajar baginya.*?

C. Syarat Poligami menurut Quraish Shihab
1. Mengetahui dan meyakini atau menduga keras bahwa dia dapat berbuat
adil.®
Adil dalam hal ini bukan adil dalam cinta, karena tidak bisa orang
berbuat adil dalam hal perasaan atau cinta, namun adil yang dimaksud
adalah adil dalam dalam hal materi.**Maka tidak dibenarkan jika ada yang

mengatakan bahwa tidak mungkin laki-laki bisa berbuat adil, sebab dalam

*1' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an “Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat”
,(Bandung: Mizan, 1996), 199-200.

*2 https://www.youtube.com/watch?v=d60Ug2XtJ5s. 7 Desember 2017.

3 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 180.

“ https://www.youtube.com/watch?v=dFXeuQPp1Cs&t=1577s. 17 Januari 2014.
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hal perasaan laki-laki tidak akan bebuat adil. Dalil yang mereka gunakan

untuk menutup pintu poligami adala surat an-Nisa’ ayat 129 yaitu:
Lo o LT, PRI 1 o7 0% 2 o % o,
O pre J5 slad) G ldaas Ol lakins B

Artinya:
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,...”*

Mereka menggunakan ayat ini untuk menutup rapat pintu poligami,
alasannya keadilan dalam berpoligami tidak mungkin tercapai dengan
dasar ayat di atas, sehingga mereka berkata “berdasarkan ayat ini maka

poligami dilarang”. *° Pendapat ini jelas jauh dari kebenaran, karena

mereka tidak melihat ayat selanjutnya yaitu:

-

& alade kgls i 48 L G
Artinya:
“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.”*’

Ayat ini mengisyaratkan mengisyaratkan bahwa keadilan yang
tidak mungkin dapat dicapai adalah keadilan dari segi kecenderungan hati
yang memang berada di luar kemampuan manusia.*® Dalam tafsir lbnu
Katsir Nabi pernah berdo’a seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para pemilik kitab sunan

melalui hadits Hammad bin Salamabh, dari Abu Qilabah, dari Abdullah bin

Yazid, dari ‘Aisyahyang menceritakan bahwa Nabi Saw membagi

** Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 143.
%6 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 193.
*" Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 143.
*8 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 193.
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gilirannya dengan istri-istrinya dengan cara adil, kemudian Nabi Saw
bersabda:*

S BUE e st 95 At s o enids 220
Artinya:
“Ya Allah, inilah bagian (keadilan) yang berada dalam kemampuanku.
Maka, janganlah tuntut aku menyangkut (keadilan cinta) yang berada di
luar kemampuanku”.

Seperti terbaca di atas, keadilan yang tidak dapat diwujudkan itu
adalah dalam hal cinta.Bahkan cinta atau suka dapat dibagi.Suka lahir atas
dorongan perasaan dan suka yang atas dorongan akal. Obat yang
pahittidak disukai oleh siapa pun, ini berdasarkan perasaan setiap orang,
tetapi obat yang samaakan akan disukai dicari dan diminum karena akal
yang sakit mendorongnya menyukai obat itu walaupun pahit. Demikian
suka atau cinta dapat berbeda.

2. Mampu dalam hal materi (membelanjai atau menanggung) dan tidak

memiliki banyak tanggungan.

Firman-Nya: “isl, ¥f 1531 &5 dipahami oleh Imam Syafi’i dalam arti
tidak banyak tanggunganmu. Berasal dari kata Je - Jss yang artinya

menanggung atau membelanjai. Dapat disimpulkan bahwa maksud dari
ayat ini adalah orang yang tidak mempunyai banyak anak, sebab anak
merupakan tanggung jawab. Sekalipun penafsiran kalimat itu keluar dari

jumhur ulama’, namun penafsiran di atas didukung oleh hadits Nabi Saw

*% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Solo: Insan Kamil, 2015), jilid 3, 231.
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yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan an-Nasa’i melalui Abu
Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda:>
3 5 Moy ot o oo e WD 4
Artinya:
“Tangan yang di atas (memberi) lebih baik dari tangan yang di bawah
(menerima) dan mulailah dengan siapa yang menjadi tanggunganmu”.
3. Mendapat izin dari Pengadilan Agama (sekalipun tidak mendapat izin dari
istri).
Quraish Shihab menyatakan bahwa poligami bagaikan pintu
darurat di dalam pesawat, tidak ada yang boleh duduk di dekat pintu
tersebut kecuali orang yang mampu dan tau cara membukanya. Pintu

darurat tersebut tidak boleh ditutup mati dan tidak boleh dibuka kecuali

dalam keadaan darurat dan mendapat izin dari pilot (Pengadilan Agama).**

D. Kriteria Wanita yang Boleh Dinikah Poligami
Dari data yang sudah di kumpulkan oleh penulis tentang pemikiran
Qurais Shihab mengenai poligami, maka penulis menumi bebrapa poin
penting, bahwa tidak semua wanita bisa dinikah poligami atau dijadikan sitri
kedua, ketiga, dan keempat dengan dalil:
ST b G 1,6556

Artinya:
“Nikahilah apa yang kamu senangi”

%0 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 345.
*! https://www.youtube.com/watch?v=Z2_VHub7 G4&t=463s. 24 September 2018.
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Penafsiran Quraish Shihab tentang kalimat di atasapabila diartikan
“nikahilah apa yang kamu senangi” bukan ‘“nikahilah siapa yang kamu

senangi”, artinya kata “”’bermaksud pada penekanan sifat wanita tersebut,

bukan orang tertentu, nama atau keturunannya. Bukankah jika anda berkata :
“siapa yang dia nikahi?” maka anda akan menanti jawaban tentang wanita
tertentu, namanya, dan anak siapa dia? Sedangkan jika anda bertanya dengan
menggunakan kata “apa” maka jawaban yang anda nantikan adalah sifat dari
yang ditanyakan itu, misalnya janda,atau gadis, cantik atau tidak dan
sebagainya.™
Adapun kriteria wanita yang boleh dinikah poligami menurut Quraish
Shihab adalah:
1. Janda-janda tua yang membutuhkan pertolongan
Dalam sebuah acara “Shihab & Shihab” antara Quraish Shihab
dengan Najwa Shihab, Quraish Shihab mengatakan bahwa kalau ingin
berpoligami dengan alasan mengikuti Nabi Saw maka nikahilah janda-
janda tua, sebab itu yang dilakukan Nabi Saw karena janda-janda
tersebut butuh perlindungan.®
2. Janda yang suaminya meninggal di medan perang
“Bukankah hingga kini peperangan tidak kunjung dapat dicegah yang
lebih banyak merenggut nyawa laki-laki daripada perempuan? Sehingga

hal ini mengundang bebrapa tahun yang lalu sekian banyak wanita Jerman
Barat menghimbau agar poligami dapat dibenarkanwalau untuk beberapa

52 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002), 338-339.
*% M. Quraish Shihab, wawancara, (Jakarta, 30 September 2019).
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tahun. Sayang himbauan ini ditolak oleh pihak pemerintah dan gereja,
sehingga prostitusi dalam berbagai bentuk prostitusi merajalela.”

Dalam sebuah kesempatan Quraish Shihab mengatakan bahwa
poligami bukanlah anjuran atau perintah, kalau poligami adalah perintah atau
anjuran tentu Allah menyiapkan jumlah perempuan lebih banyak
dibandingkan jumlah laki-laki. Quraish Shihab memberi perumpamaan
“makanlah makanan ini” maka tentu makanan tersebut telah tersedia, sama
halnya dengan “berpoligamilah kalian” maka tentu jumlah wanita lebih
banyak dibangdingkan perempuan > (setidaknya 1:4). Bukankah dalam
kehidupan menunjukkan bahwa jumlah laki-laki lebih sedikit dibangdingkan
dengan jumlah perempuan? Namun perlu diketahui bahwa rata-rata usia
wanita lebih panjang dibandingkan usia laki-laki dan potensi membuahi bagi
laki-laki lebih panjang dibanding perempuan, hal itu terjadi bukan karena
wanita mengalami masa haid, tetapi wanita juga mengalami menopause
sedang laki-laki tidak mengalami keduanya.>®

Disamping itu penulis pernah menanyakan langsung kepada Quraish
Shihab tentang kriteria wanita yang boleh dinikah poligami dengan dasar

penafsiran beliau mengenai kalimat X <b u 1,256beliau menjawab bahwa,

jika laki-laki ingin berpoligami dengan niat sunnah Rasul, nikahi saja wanita-

wanita tua yang sudah menjanda dan mereka membutuhkan pertolongan,

54 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 342.

> https://www.youtube.com/watch?v=dFXeuQPp1Cs&t=1362s. 17 Januari 2014.

56 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 341.
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sebab itulah yang dilakukan Nabi, maka jangan pernah menisbatkan bahwa
poligami adalah sunnah Nabi, itu sebuah kesalahan yang fatal.>’

Dikutip dari rubrik Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, ternyata para
ulama juga memiliki perbedaan pendapat. Setidaknya, ulama pada dua
mazhab yaitu Syafi'i dan Hambali, tidak menganjurkan poligami karena
sangat rawan akan ketidakadilan. Sementara ulama mazhab Hanafi
menganggap praktik poligami memang mudah. Tetapi praktik itu dijalankan
dengan catatan calon pelaku poligami bisa menjamin untuk berbuat adil di
antara para istrinya.

Hal ini seperti tertuang dalam Kkitab Mausu’atul Fighiyyah, bagi
kalangan Syafi'iyah dan Hambaliyah, seseorang tidak dianjurkan untuk
berpoligami tanpa keperluan yang jelas (terlebih bila telah terjaga [dari zina]
dengan seorang istri) karena praktik poligami berpotensi menjatuhkan
seseorang pada yang haram (ketidakadilan). Allah berfirman, 'Kalian takkan
mampu berbuat adil di antara para istrimu sekalipun kamu menginginkan
sekali.' Rasulullah SAW bersabda, 'Orang yang memiliki dua istri, tetapi
cenderung pada salah satunya, maka di hari Kiamat ia berjalan miring karena
perutnya berat sebelah. Bagi kalangan Hanafiyah, praktik poligami hingga
empat istri diperbolehkan dengan catatan aman dari kezaliman (ketidakadilan)
terhadap salah satu dari istrinya. Kalau ia tidak dapat memastikan
keadilannya, ia harus membatasi diri pada monogami berdasar firman Allah,

‘Jika kalian khawatir ketidakadilan, sebaiknya monogami."

" M. Quraish Shihab, Wawancara, (Jakarta, 30 November 2019).
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Mazhab Syafi'i dengan tegas berpendapat poligami tidak diwajibkan.,
Hal ini seperti penjelasan Syekh M Khatib Asy Syarbini dalam
kitabya, Mughnil Muhtaj.

Nikah itu tidak wajib berdasarkan firman Allah (Surat An Nisa ayat 3)
‘Nikahilah perempuan yang baik menurutmu.' Pasalnya, kewajiban tidak
berkaitan dengan sebuah pilihan yang baik. Nikah juga tidak wajib
berdasarkan, 'Dua, tiga, atau empat perempuan.’ Tidak ada kewajiban

poligami berdasarkan ijma’ ulama



BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN QURAISH SHIHAB TENTANG KRITERIA
WANITA YANG BOLEH DINIKAH POLIGAMI DAN
RELEVANSINYA BAGI PEMBAHARUAN KOMPILASI HUKUM

ISLAM

A. Analisis Pemikiran Quraish Shihab Tentang Kriteria Wanita yang Boleh
Dinikah Poligami

Berdasarkan hasil pencarian dan pengumpulan pengumpulan data
mengenai pemikiran Quraish Shihab mengenai kriteria wanita yang boleh
dinikah poligami, penulis memperoleh data berupa pandangan Quraish Shihab
tentang ayat poligami dengan teori tafsirnya.

Dari pandangan Quraish Shihab yang terdapat dalam beberapa buku
dan chanel youtube, maka pandangan tersebet dapat dipetakan sebagai
berikut:

1. Poligami bukanlah anjuran apalagi kewajiban.

Poligami adalah solusi atau jalan keluar untuk melalui situasi
darurat, yang sering digambarkan sebagai pintu emergency atau pintu
darurat dalam pintu pesawat, yang hanya boleh dibuka saat keadaan
tertentu dan mendapat izin dari petugas pesawat. Pintu darurat tersebut

tidak bleh ditutup mati.*

! https://www.youtube.com/watch?v=22 VHub7 G4&t=463s. 24 September 2018.
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Jumhur ulama’ sepakat bahwa poligami adalah sebuah kebolehan.
Jikalau kita melihat an-Nisa‘ ayat 3, pada ayat tersebut terdapat fi’il amr
namun diiringi dengan syarat, jika diringkas “berpoligamilah tetapi harus
adil”, dalam kaidah Ushul Fiqih jika ada perintah namun diiringi dengn
syarat maka hukumnya boleh. Namun, setelah melihat pendapat Quraish
Shihab tentang an-Nisa‘ ayat 3, kebolehan yang bagaimana yang
dimaksud dalam surat tersebut?

Jika kita sedikit menggunakan logika dalam menanggapi pendapat
Quraish Shihab tentang poligami bagaikan pintu darurat dalam pesawat,
yang mana pintu darurat tersebut boleh bahkan wajib dibuka dalam
keadaan darurat. Namun pertanyaannya, apakah ketika pintu darurat
tesebut dibuka akan menimbulkan keselamatan atau bahkan mengancam
nyawa? Seandainya pesawat masih mengudara apakah pintu tersebut
boleh dibuka? Bukankah jika dibuka (sekalipun keadaan darurat, seperti
kebakaran pada turbo pesawat dll) justru akan membahayakan diri sendiri
bahkan penumpang lain? Artinya harus melihat tempat atau sasaran
sehingga pintu tersebut boleh dibuka, misalnya ketika pesawat terjadi
kecelakaan kemudian terjun kedalam laut maka pintu tersebut baru boleh
dibuka, ketika situasi darurat yang mengharuskan pesawat mendarat di
Bandara Negara atau Kota lain barulah pintu tersebut boleh dibuka. Dalam
hal poligamipun demikian, siapa sasaran yang tepat untuk dijadikan isteri

kedua, ketiga atau keempat. Jika sasaran tersebut tepat barulah poligami
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diperbolehkan, namun jika sasaran tersebut tidak sesuai dengan kalimat

&0 L U pssSemaka pintu poligami tidak boleh di buka.

. an-Nisa‘ ayat 3 pada hakikatnya tidak berbicara tentang ayat poligami
dengan memperbolehkan menikahi dua, tiga, atau empat, namun ayat
tersebut membicarakan penekanan terhadap larangan bebuat aniaya
terhadap anak yatim.

Jika ingin memaknai an-Nisa‘ ayat 3 secara tekstual, memang ayat
tersebut tidak sertamerta membahas poligami, jika melihat artinya yaitu
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat”. Kalimat
tersebut sama halnya dengan “jika kau marah kepada istrimu janganlah
kau pukul wajahnya, pukullah punggungnya dua, tiga, atau empat kali”
artinya, hal tersebut lebih kepada penekanan terhadap larangan memukul
muka sehingga ditawarkan untuk memilih memukul punggung dua, tiga,
empat kali. Tidak hanya itu, poligami boleh dilakukan jika sudah
menempuh syarat yang sangat ketat, seperti adil. Jika tidak mampu maka
cukup satu saja.

Namun, dengan mengatakan bahwa poligami hanya boleh
dilakukan oleh orang yang memelihara anak yatim hal tersebut tidak
dibenarkan. Karena, ada beberapa hadits yang menceritakan sahabat yang
melakukan poligami dan mereka bukanlah pemelihara anak yatim yang

kemudian ingin menikahi anak yatim tersebut, sedangkan kita mengetahui
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bahwa salah satu fungsi Hadits adalah Bayan at-Tashri’ yang memiliki
maksud untuk mewjudukan hukum atau aturan yang tidak didapat dalam
al-Qur’an secara eksplist. Hal ini berfungsi untuk menunjukkan suatu
kepastian hukum dengan berbagai persoalan yang ada di kehidupan
namun tidak dijelaskan al-Qur’an. Ada beberapa Hadits yang

menceritakan poligami para sahabat yaitu:

Iy
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan kepada
kami 'Abdah dari Sa'id bin Abu 'Arubah dari Ma'mar dari Az Zuhri dari
Salim bin Abdullah dari Ibnu Umar bahwa Ghailan bin Salamah Ats
Tsagafi masuk Islam sedang dia saat itu memiliki sepuluh orang istri dari
masa Jahiliyah. Mereka semuanya masuk Islam juga.Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam menyuruhnya agar memilih empat dari mereka”.?

/W“\wwuﬁdud\d‘ Mbb@djﬂ\rﬂf\jc/\bb
gg;guw\g@@\@u%uusx&;uﬂ&‘dbu)&wuﬁ&i
Gl £ade sabi JUS 4GS 05

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ibrahim Ad Dauraqqi
berkata, telah menceritakan kepada kami Husyaim dari Ibnu Abu Laila
dari Khamaidlah binti Asy Syamardal dari Qais bin Al Harits ia berkata,
"Aku masuk Islam sementara aku mempunyai delapan isteri. Lalu aku
mendatangi Nabi shallallahu "alaihi wasallam dan menuturkan masalah itu.
Maka beliau bersabda: "Pilihlah empat di antara mereka”.?

2 https://tafsirg.com/hadits/tirmidzi/1047
% https://tafsirg.com/hadits/ibnu-majah/1942
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3. an-Nisa‘ ayat 3 mengisyaratkan bahwa ada kriteria wanita yang boleh
dinikah poligami.
ST b G 1,2556

Artinya:
“Nikahilah apa yang kamu senangi”

Penafsiran Quraish Shihab tentang kalimat di atas apabila diartikan
“nikahilah apa yang kamu senangi” bukan “nikahilah siapa yang kamu

senangi”, artinya kata sbermaksud pada penekanan sifat wanita tersebut,

bukan orang tertentu, nama atau keturunannya. Bukankah jika anda
berkata: “siapa yang dia nikahi?” maka anda akan menanti jawaban
tentang wanita tertentu, namanya, dan anak siapa dia?. Sedangkan jika
anda bertanya dengan menggunakan kata “apa” maka jawaban yang anda
nantikan adalah sifat dari yang ditanyakan itu, misalnya janda, atau gadis,
cantik atau tidak dan sebagainya.*

Dari penjelasan Quraish Shihab di atas menunjukkan bahwa ada
sifat atau kriteria wanita yang bisa dinikah poligami atau dijadikan istri
kedua, ketiga atau keempat. Mulanya penulis berfikir bahwa penafisran
Quraish Shihab di atas menyatakan tentang kriteria wanita yang akan

dinikahi (istri pertama), sesuai sabda Nabi Saw:

\

Mg Eaf el oy BBl (ends (B Y dE £

4 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah ‘“Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 338-339.
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Artinya:
“Wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena nasabnya,
karena, karena cantiknya, dan karena agamanya. Pilihlah karena memiliki
agama maka kau akan beruntung.””

Sudah dikatakan bahwa, mulanya penulis memahami bahwa

penafsiran Quraish Shihab tentang kalimat ;& <& & +Cémembicarakan

tentang kriteria yang akan dinikahi yang identik pada istri pertama saja
(bukan yang akan dinikah poligami). Namun, kalimat selanjutnya

berbunyi ¢ &3 &8s isiyang apabila diartikan “dua, atau tiga, atau empat.”

Selain itu ayat ini berbicara tentang pernikahan poligami, maka penulis

mempunyai keyakinan bahwa kata umengarah pada kriteria yang boleh

dinikah poligami. Berbeda bentuk perkawinan maka berbeda pula kriteria,
jika monogami maka kriteria sudah dijelaskan dalam hadits Nabi di atas,
namun berbeda dengan kriteria isterti kedua, ketiga atau keempat.

Kriteria wanita yang dimaksudkan oleh Quraish Shihab dalam ayat
ini adalah janda-janda tua, dengan alasan motif para pelaku poligami yang
menisbatkan bahwa ingin mengikuti Sunnah Nabi yang berpoligami, maka
Quraish Shihab mengatakan nikahilah janda-janda tua, sebab kebanyakan
isteri Nabi adalah janda-janda tua yang memang butuh perlindungan.

Jika ingin menganalisislebih dalam pendapat Quraish Shihab, maka
ada kriteria lain yang menjadikan wanita tersebut boleh dijadikan isteri
kedua, ketiga, keempat yaitu Janda yang suaminya meninggal di medan

perang. Penulis menyikapi pendapat Quraish Shihab, beliau mengatakan

Shttps://tafsirq.com/hadits/nasai/3178
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“Bukankah hingga kini peperangan tidak kunjung dapat dicegah yang
lebih banyak merenggut nyawa laki-laki daripada perempuan? Sehingga
hal ini mengundang bebrapa tahun yang lalu sekian banyak wanita
Jerman Barat menghimbau agar poligami dapat dibenarkanwalau untuk
beberapa tahun. Sayang himbauan ini ditolak oleh pihak pemerintah dan
gereja, sehingga prostitusi dalam berbagai bentuk prostitusi
merajalela. 0
Mari kita lihat pendapat Quraish Shihab di atas, beliau
menyangkan penolakan yang dilakukan oleh pemerintah dan gereja
Jerman Barat. Artinya, Quraish Shihab menginginkan adanya kelonggaran
bagi laki-laki yang ingin menikahi (poligami) wanita yang menjanda
akibat suaminya meninggal di medan perang. Karena hal ini dilakukan
oleh Rasulullah ketika umat Islam mengalami kekalahan dalam perang
Uhud sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
4. Syarat poligami
a. Mengetahui dan meyakini atau menduga keras bahwa dia dapat
berbuat adil.”

Ada pendapat yang sangat menarik, yang mengatakan bahwa
adil adalah rukun poligami bukanlah syarat poligami. Karena jika
yang dimaksudkan dengan kata “syarat” itu adalah adil terhadap isteri-
isterinya ketika sudah berpoligami, maka itu namanya bukan syarat

bepoligami melainkan “rukun” berpoligami sebagaimana telah dikenal

6 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol 1l
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 342.
" M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), 180.
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dalam istilah figih. Jika adil adalah rukun berpoligami, maka ketika
suami melakukan sesuatu yang tidak adil maka gugurlah pernikahan
poligami tersebut. Sudah dipastikan bahwa laki-laki tidak bisa berbuat
adil sebagaiman dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat 129. Maka, bisa
diambil kesimpulan bahwa tidak ada syarat untuk berpoligami, karena
ayat tersebut mengarah pada pernikahan monogami agar tidak zhalim
dalam berpoligami.®

Pendapat di atas tidak sepenuhnya salah, karena dalam ilmu
figih, syarat adalah perkara yang harus ada sebelum melakukan suatu
amal, sedangkan rukun adalah perkara yang ada ketika melakukan
suatu amalan tersebut, bahkan rukun merupakan rangkaian dari
amalan tersebut. Contoh, syarat naik haji adalah islam, berakal, balig,
mampu (dalam segi ekonomi, kesehatan, keadaan dll).’Syarat tersebut
harus dipenuhi sebelum melakukan haji, sedangkan rukun haji adalah
ihram, wukuf di padang arafah, thawaf, sa’i, dan tertib.*® Rukun
tersebut merupakan rangkaian ibadah haji yang dilakukan ketika
ibadah haji. Perlu diingat bahwa, ketika syarat tidak terpenuhi maka
tidak menjadikan gugurnya suatu amalan, namun jika rukun tidak
terpenuhi maka gugurlah amalan tesebut.

Apabila kaidah dan contoh di atas dikaitkan dengan poligami
maka bisa disimpulkan bahwa adil dalam poligami bukanlah sebuah

syarat, namun sebuah rukun poligami. Namun, jika pendapat ini Kita

& Saidun Fiddaroini, Mengapa Umat Islam Tidak Berpoligami,(Surabaya: JAUHAR, 2009), 11.
® Sulaiman Rasjid, Figh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 248-249.
1% 1bid., 256-252.
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jadikan pegangan, maka sama saja Kkita menutup mati poligami,
sedangkan poligami adalah solusi yang tidak boleh ditutup mati
jalannya.

Untuk menyikapi pendapat di atas, penulis lebih condong

kepada penafsiran Quraish Shihab mengenai kata :syang biasa

diartikan takut juga bisa diartikan mengetahui, hal ini menunjukkan
bahwa, siapa saja yang yakin menduga keras tidak dapat berbuat adil
kepada istri-istrinya baik yang yatim atau bukan maka tidak
diperkenankan untuk berpoligami, yang diizinkan berpoligami adalah
yang yakin dan menduga keras dapat berbuat adil, namun jika ragu,
bisa berbuat adil atau tidak, maka seyogiyanya tidak berpoligami.™*
Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa, seorang laki-
laki harus meyakini terlebih dahulu bahwa dirinya bisa berlaku adil
atau tidak ketika ingin memiliki isteri lebih dari satu. Jika dirinya
meyakini atau mengetahui bahwa dirinya bisa berlaku adil kepada
istri-istrnya maka dia boleh saja melakukan poligami. Namun jika dia
meyakini atau mengetahui bahwa dia tidak bisa berlaku adil kepada
istri-istrinya kelak, maka ada baiknya dia tidak melakukan poligami,
sebab ditakutkan akan terjadi kezaliman. Perlu diingat bahwa adil

disini bukan adil dalam perasaan, namun adil dalam hal materi saja.

Y1bid, 180.
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b. Mampu dalam hal materi (membelanjai atau menanggung) dan tidak
memiliki banyak tanggungan.*?

Tidak bisa dipungkiri bahwa istri menjadi tanggungan sang
suami dalam hal nafkah, baik dalam hal nafkah jasmani maupun
rohani, bertambahnya jumlah istri maka bertambah juga tanggungan
nafkah tersebut. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk
menjamin keperluan hidup istri-istri dan anak-anak, dengan
memperlihatkan:

a. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditanda-
tangani oleh bendahara tempat bekerja, atau
b. Surat keterangan pajak penghasilan, atau
c. Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh Pengadilan.
c. Mendapat izin dari Pengadilan Agama (sekalipun tidak mendapat izin
dari istri).?

Hemat penulis, bahwa Pengadilan Agama adalah ulil amri
yang disebutkan dalam al-Qur’an surat an-Nisa‘ ayat 59:

& % A yls 02 by 1 el it 2, g8 g
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.”**

12 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002), 345.

13 https://www.youtube.com/watch?v=Z2_VHub7 G4&t=463s. 24 September 2018.

14 https://tafsirg.com/topik/an+nisa+59
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Kalau kita lihat ayat di atas, kata“,+.,1”hanya ditujukankepada

Allah dan Rasulullah, kenapa ketika kalimat ulil amri tidak

menggunakan kata “,4..1”padahal kita diperintahkan taat kepada ulil

amri. Quraish Shihab mengatakan bahwa hal tersebut menunjukkan
bahwa, untuk taat kepada Allah dan Rasulullah adalah ketaatan yang
mutlak dan tanpa syarat, sedangkan taat kepada ulil amri ada syaratnya
yaitu tidak bertentangan dengan Perintah Allah dan Rasul.™
Ulil amri adalah orang-orang yang berwewenang dalam suatu
urusan. Contoh, orang yang berwewenang dalam mengatur lalu lintas
adalah ulil amri, dalam konteks bernegara disebut dengan Polisi.
Demikian halnya dengan Pengadilan Agama yang menjadi lembaga
dalam penyelesaian masalah orang muslim dalam konteks perdata
seperti, perkawinan, kewarisan, dan perwakafan.
5. Alasan berpoligami
a. Istri pertama sakit sehingga tidak dapat menjalankan kewajibannya
sebagai istri.
b. Istri mandul sedangkan suami sangat mendambakkan anak.
Sebenarnya alasan di atas sama persis dengan alasan yang
terdapat dalam pasal 57 Kompilasi Hukum Islam. Ada beberapa poin
yang mempunyai kesamaan antara alasan poligami dengan alasan
perceraian yang terdapat pada pasal 116 Kompilasi Hukum Islam poin

e yaitu “salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan

15 https://www.youtube.com/watch?v=E8VsJUX3AL0&t=861s. 19 Januari 2014.
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akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau
istri”. Bahkan dalam putusan Putusan No. 164/Pdt.G/2012/PA.Clg.
Dalam putusan tersebut, Majelis hakim mengabulkan permohonan
pemohon (suami) untuk menjatuhkan talak raj’i kepada sang istri.
Meskipun Majelis Hakim beralasan bahwa putusan tersebut
berdasarkan Pasal 39 ayat (2) huruf f Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan Jo. Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah
Nomor 9 tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam,
suatu permohonan perceraian dipandang beralasan hukum dan tidak
melawan hak apabila didasarkan pada alasan antara lain bahwa suami
istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. Namun hal itu
tidak bisa dibenarkan karena akar masalahnya adalah kemandulan istri
yang menyebabkan perselisihan.

Jika melihat penjelasan di atas, ada dua kesamaan antara alasan
berpoligami dengan alasan perceraian, yaitu kemandulan dan suatu
penyakit yang tidak bisa disembuhkan sehingga tidak bisa
menjalankan kewajibannya. Maka penulis berpendapat bahwa, jika
kedua alasan tersebut terjadi pada istri, sehingga suami meminta
permohonan kepada Pengadilan Agama untuk melakukan poligami
maka sudah tepat jika Pengadilan Agama memberikan izin untuk
berpoligami. Jika tidak, ditakutkan sang suami menggugat cerai sang

istri dikarenakan alasan tersebut juga terdapat dalam alasan untuk
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bercerai. Sedangkan sudah diketahui dalam khalayak umum bahwa

jika bertemu dua kemadharatan maka ambillah kemadaratan yang

paling kecil. Namun penulis tidak memberi vonis jika poligami adalah
suatu kemadharatan sekalipun hal itu kecil.

Jika kita melihat kembali pendapat Quraish Shihab tentang alasan
berpoligami dan kriteria wanita yang boleh dinikah poligami, pendapat
tersebut seolah-olah bertentangan satu sama lain, dimana salah satu alasan
diperbolehkannya poligami adalah istri mandul, sedangkan kriteria wanita
yang bisa dijadikan istri kedua ketiga dan keempata adalah janda-janda tua
yang membutuhkan pertolongan. Bukankah janda-janda tua sudah mengalami
masa menopause yang tidak memungkinkan memiliki keturunan atau hamil ?
lalu mengapa Quraish Shihab mengkategorikan janda-janda tua yang
membutuhkan pertolongan sebagai wanita yang boleh dinikah poligami ?
penulis menemukan beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Quraish Shihab adalah ulama’ yang sangat berhati-hati dalam mengambil
ketetapaan hukum, disatu sisi tidak ada yang bisa menghalangi sesorang
untuk berpoligami dikarenakan istrinya mandul, karena suami
mendambakkan keturunan dan itu dalah hal yang wajar bagi khalayak
umum, itulah sebabnya Quraish Shihab berpendapat bahwa jika istri
mandul maka suami diperbolehkan untuk berpoligami. Namun Quraish
Shihab berpendapat bahwa pernikahan itu menumbuhkan kasih sang suami
terhadap istri sehingga dia tidak akan melakukan poligami dan cinta sang

istri tidak membuatnya marah kepada suami jika suami berpoligami jika
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poligami itu berlaku wajar baginya. ** Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa, harusnya laki-laki tidak berpoligami sekalipun istri
tidak bisa memberikan keturunan karena karena kasih dan sayang suami
terhadap istri membatalkan niatnya untuk berpoligami. Quraish Shihab
tidak mengatakan secara langsung melarang poligami dengan alasan istri
mandul, namun beliau menggunakan bahasa lain untuk menghimbau agar
jangan berpoligami. Dengan kata lain beliau mengatakan “sekalipun
istrimu mandul janganlah kau menduakannya, sebab itu akan menyakiti
hatinya dan saya yakin kasih dan sayangmu terhadap istrimu jauh lebih
besar daripada keinginanmu untuk mendapatkan keturunan”.

2. Tidak ada jaminan jika suami menikah lagi maka dia bisa mendapatkan
keturunan. Kita meyakini bahwa anak adalah rezeki yang sudah diatur oleh
Allah Swt, dan penyakit mandul bukan hanya disebabkan oleh faktor
keturunan, ada banyak faktor yang menyebabkan kemandulan, bagaimana
jika faktor tersebut terdapat pada suami atau istri kedua, ketiga, keempat
dikemudian hari setelah suami memadu istri pertama ? penulis merasa
masalah ini semakin rumit dan tidak akan ada penyelesaiannya, maka
janda-janda tualah yang ideal yang bisa dijadikan istri kedua ketiga dan
keempat.

Sedikit kritik terhadap pendapat Quraish Shihab, disatu sisi beliau
mengatakan bahwa boleh berpoligami jika istri mandul, namun disisi lain

beliau menawarkan janda-janda tua yang membutuhkan pertolongan sebagai

18 https://www.youtube.com/watch?v=d60Ug2XtJ5s
. 7 Desember 2017.
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sasaran poligami, penulis mengamati bahwa dua hal ini bertentangan,
kemungkinan kehamilan bagi janda tua itu sangat kecil, sedangkan
permasalahan suami adalah ingin mendapatkan keturunan, maka penawaran
Quraish Shihab justru tidak memberikan solusi bagi suami yang berpoligami
dengan alasan istri pertama mandul. Selain itu, tidak semua laki-laki yang
ingin berpoligami, motifnya adalah mengikuti Nabi Saw, namun banyak

alasan lain.

B. Relevansi Pendapat Quraish Shihab Tentang Kriteria Wanita yang Boleh
Dinikah Poligami Bagi Pembaharuan Hukum Keluarga Islam di
Indonesia

Dalam pasal 2 RUU Hukum Perkawinan Islam versi CLD-KHI,
perkawinan didefinisikan sebagai akad yang kuat mithagan ghalizan yang
dilakukan secara sadar oleh seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga yang pelaksanaannya didasarkan pada kerelaan dan
kesepakatan kedua belah pihak. Dalam narasi lain disebutkan bahwa
perkawinan bukan termasuk dalam kategori ibadah melainkan dalam kategori
muamalahbiasa, yakni suatu kontrak sosial kemanusiaan yang dilakukan oleh
seorang laki-laki dan seorang perempuan.’’

Perkawinan menurut Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam
harus dilakukan atas prinsip kerelaan (a/-taradli), kesetaraan(al-musawah),

keadilan(¢a/- ‘adalah), kemaslahatan(a/-maslahat)pluralisme (al-ta’addudiyah),

Y Marzuki Wahid, Figih Indonesia “KHI dan Counter Legal Draft KHI dalam Bingkai
Politik Hukum Indonesia”,(Bandung: Penerbit Marja, 2014), 215.
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dan demokratis(a/-dimugrathiyah).Konsep ini sangat berbeda dengan konsep
perkawinan dalam KHI, yang mendefinisikan bahwa perkawinanan adalah
pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mithagan ghalizan untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Oleh karena kontak
sosial kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, maka perkawinan yang
dibatasi oleh waktu melalui perjanjian perkawinan pun diperbolehkan dan
diakomodasikan dalam CLD-KHI, dengan catatan selagi perkawinan tersebut
tidak merugikan salah satu pihak dan ada perlindungan hukum atas akibat-
akibat yang terjadi, terutama bagi perempuan.*®

Dalam konteks poligami ada beberapa pihak yang menentang pasal-
pasal yang terdapat di dalam KHI, Siti Muzda Mulia mengatakan bahwa
semua alasan poligami hanya dilihat dari perspektif kepentingan laki-laki saja,
bagaimana seandainya jika alasan-alasan tersebut terjadi pada sang suami?
misalnya, suami mempunyai penyakit yang tidak bisa disesmbuhkan dan tidak
bisa menjalankan kewajibannya kemudian suami mandul. Apakah istri boleh
berpoliandri? Tentu tidak boleh, atau istri berhak menceraikan suami, lalu
apakah hal tersebut jalan keluar terbaik? Mengapa laki-laki mempunyai dua
pilihan jika alasan tersebut terdapat pada istri, yaitu mempoligami istri atau
menceraikan istri. Sedangkan jika alasan tersebut terjadi pada suami maka
pilihan istri hanya satu yaitu menggugat cerai. Sudah dijelakan bahwa penulis
menilai bahwa jika ada dua pilihan antara bercerai atau berpoligami maka

lebih baik berpoligami karena bercerai hukumnya makruh sedangkan

'8 Marzuki Wahid, Figih Indonesia “KHI dan Counter Legal Draft KHI dalam Bingkai
Politik Hukum Indonesia”,(Bandung: Penerbit Marja, 2014), 215-216.
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poligami hukumnya mubah. Kemudian izin istri tidak mempunyai arti apa-apa
jika alasan-alasan berpoligami sudah terpenuhi, terbukti bahwa banyak
putusan yang menggambarkan bahwa istri tidak punya daya jika alasan
poligami sudah terpenuhi.

Sekalipun ada solusi dari Kompilasi Hukum Islam, jika Pengadilan
Agama telah memberi izin kepada suami untuk berpoligami, yaitu pada pasal
59 Kompilasi Hukum Islam dengan memberikan solusi banding atau kasasi.
Namun, solusi tersebut tidak memberikan jalan keluar, karena Pertama: sudah
dipastikan kondisi psikis istri terganggu, dimana ketika dia mengalami sakit
yang tidak bisa disembukan atau mengalami kemandulan seharusnya suami
ada dalam posisi tersebut sebagai penyemangat dan mendampingi istri dalam
menghadapi hal tersebut, namun kenyataannya suami memadunya dengan
wanita lain. Kedua: tidak semua masyarakat memahami prosedur berperkara
di Pengadilan Agama, banyaknya masyarakat yang masih awam hukum,
kemudian masalah biaya untuk berperkara, dan sebagainya.

Melihat keadaan di atas, maka penulis mencoba menggali pandangan
Quraish Shihab tentang kriteria wanita yang boleh dinikah poligami. Menurut
Quraish Shihab, dalam keadaan normal (tanpa alasan-alasan darurat), apalagi
jika alasan tersebut dengan menisbatkan bahwa poligami adalah sunnah Nabi
maka ikutilah Nabi dengan menikahi janda-janda tua, sebab sebagian besar
istri nabi adalah janda-janda tua yang membutuhkan pertolongan.

Tidak hanya itu, jika ingin lebih dalam menganalisis pendapat Quraish

Shihab, maka ada kriteria lain yang menjadikan wanita tersebut boleh
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dijadikan isteri kedua, ketiga, keempat yaitu Janda yang suaminya meninggal
di medan perang. Penulis menyikapi pendapat Quraish Shihab, beliau
mengatakan “Bukankah hingga kini peperangan tidak kunjung dapat dicegah
yang lebih banyak merenggut nyawa laki-laki daripada perempuan?
Sehingga hal ini mengundang bebrapa tahun yang lalu sekian banyak wanita
Jerman Barat menghimbau agar poligami dapat dibenarkanwalau untuk
beberapa tahun. Sayang himbauan ini ditolak oleh pihak pemerintah dan
gereja, sehingga prostitusi dalam berbagai bentuk prostitusi merajalela. 19
Artinya Quraish Shihab menyayangkan ponlakan pihak pemerintah dan gereja
terhadap penawaran poligami akibat korban perang.

Jika melihat pandangan Quraish Shihab mengenai kriteria wanita yang
boleh dinikah poligami, penulis berpendapat bahwa janda-janda tua dan janda
yang ditinggal mati suaminya dalam perang bukanlah hal yang tepat bagi
penawaran Counterl Legal Drafting dalam mengajukan pembaharuan
Kompilasi Hukum Islam, karena hal tersebut tidak relevan dengan kondisi
Indonesia saat ini. Tidak semua laki-laki yang ingin berpoligami motifnya
sunnah Rasul, banyak motif-motif lain dari hal positif sampai hal negatif,
seperti suami menginginkan keturunan, istri tidak bisa melaksanakan
kewajibannya bahkan dengan alasan nafsu syahwat belaka. Kemudian

Indonesia saat ini dalam kodisi aman dan tidak ada peperangan maka, tidak

ada kemungkinan adanya seorang laki-laki wafat dalam peperangan.

10 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, Vol Il
(Tanggerang: Lentera Hati, 2002) , 342.



BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, maka bisa ditarik

beberapa kesimpulan diantaranya:

1.

1.

Menurut Quraish Shihab, kriteria wanita yang boleh dinikah poligami
adalah janda-janda tua yang membutuhkan pertolongan dan janda yang di
tinggal mati oleh suaminya ketika perang.

Dalam hal kriteria wanita yang boleh dinikah poligami, pendapat Quraish
Shihab belum sesuai dengan konteks Indonesia, dan belum bisa dijadikan
kontribusi bagi Counter Legal Drafting dalam perencanaan pembaharuan

Kompilasi Hukum Islam.

. Saran

Kepada pembuat Undang-Undang, banyaknya peraturan yang di anggap
merugikan perempuan terutama dalam hal poligami, alangkah baiknya jika
pihak stakeholders memperhatikan kembali Undang-Undang poligami.
Hemat penulis, dengan adanya kriteria wanita yang boleh dinikah poligami
dapat meminimalisir pelaku poligami.

Kepada Mahasisawa/i hendaknya mengkaji lebih dalam tentang hukum-
hukum positif di Indonesia sesuai perkembangan zaman khususnya dengan

masalah kriteria wanita yang boleh dinikah poligami.
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